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penbentukan Eanusla seutuhnya.

DalaD trenyelesaikan penullsan buku ini, penulls

banyak nendapat araha[ datr saran-saran darl Bapa.k Drs.
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itu sangatlah tepat apabila penulls nenyanpaikan terima
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Sub hanahu }Yatar ala.

Penulis sangat nenyadari, walaupun telah nenamfaat-
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BAB I

PBIDAIIUUJAI'I

Manusia adalah nakhluk Allab Sfl-f ' yang dlcipt'a-

kanNya dengan sebaik-baik kejadlan, nenpunyai akal

untuk berfiklr' rasa untuk nenimbang dan dilengkapi

dengan kehendak (nafsu) yang Eemotivasi bagi suksesnya

kehldupan. Allah SWT.nenjelaskan dalarn firnanNya surat

At-Tiin aY at' 4 sebagal berikut :

Artlnya

f* (FldlOtJJ\t-iJ& .l.:J

Sesunggqh-oya Kani telah nenciptakan tranusia

dalam bentuk yang sebaik-baiknya (Dept.Agana

RI , 1986: 1076).

Dafan surat Al-Israr ayat 70 Allah berfirBan

frDr/\t-ltJ
:f ,riUJ*,Jyf'"I^-J f

Art inya

Kedua firnan A1lah S\YT. di atas Eengandung makna

bahwa kejadian manusia lebih baik dari nakhluk yang

L

Y;rt j; &4u-o'Y-Ut.r
Dan sesungguhnya telah Kaml nuliakan anak-
anak Adan, KaEi angkut nereka di daratan dan
dl lautan, Kami beri nereka rezki dari yang
balk-baik dan Kanl Iebihkan mereka dengan
ketebihan yang seEpurna atas kebanyakan Bakh-
Iuk yang telah tsani ciptakan. (Dept. Agama
RI , 1986: 435).

i.',, -i ii Li i T PERPIISTAI( AA$l

1':i.iP PiD AtlG
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lain. NaBun potensi dasar yang baik itu perlu dlkem-

baBgkan nelalul pendidikan yang sesual dengan ai aran

Is1am, sehingga akal dapat dipinpin oleh agama dan naf-

su alapat dtkendalikan oleh akal yang dinafasl dengan nl-

lal-nilai Ilahiyah. Inllah kondisl awal yang akan meng-

antarkan manusla kepada kesempurnaan kehidupan, seba -
galmana firman A11ah SwT. dalam surat Asy-Syans ayat

I - 10 Yang berbunYi :

t*--, ) u, .7E $J\S).-r^ +\-$
Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang nensuci-

kan jiwa itu. Dan nerugilah orang 'yallg Eengo-

torinya (Dept. Agana RI' 1986: 1065).

Manusla yang beraneka ragan pola berfikir dan pola

bertiBdaknya nemerlukan dasar liang kuat sebagai landasan

berfikir dan bertinalak. Dasar tersebut akan dapat dlpe-

roleh dalam pendldlkan Islan, karena pendidikan Is1an

akan memberikan "bimbingan iasmani dan rohani berdasar-

kan ajaran hukum-hukum agama Islanr menuiu terbentuknya

kepribadian utama Eenurut ukuran fslan (Marinba, 1980:

23).

Apabila manusia telah trenpunyai dasar yang kuat'

ia hayati ajaran Isfan secara benar, maka inilah yang

akan nenjadi penyangga bagi kehidupan dan terbentuknya

ruanusia seutuhnya. Ia nenpunyai keseitrbangan dan kesera-
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slan dalaE peEenuhan kebutuhaB rohaniyab dan jasnaniyah'

duniawi dan ukhrawl . flal tersebut adalah nanivestasi da-

ri pelaksanaan aiaran Islao secara nenyeluruh' sebagal-

nanaflrEanAllahSflT.da1amsuratAl-Baqarahayat2OS:

!-l-1YJ :L, IOV);>\\irloi,l\lQt

Artiuya

Sebagal hanba AIlah, nanusia dalan nengisi kehidu-

panhya telah dlkaruniai kemanpuan-kenanpuan dasar yang

bersifat rohaniyah dan jasnaniyah' agar dapat menperta-

hankan hidup serta neningkatkan kesejahteraannya ' Kenam-

puan dasar manusia tersebut akan menjadi xnodal bagi pe-

ngerobangan kehidupannya disegata bidang, sedangkan sara-

na yang diperlukan untuk pengetrbangan kehidupan nanusia

itu adalall pendidikan Is1am. Seiauh Eana pendi'Iikan Is-

lam nenuju pembentukan oanusia sutuhnya ?, hal inilah

yang akan nenjadi sasaran penbahasan berikut ini'

cps&f-J ,l,tUr-iJ\.)!"U
IIal orang-orang yang berlnan, Dasuklah kamu
r"a"i", islan [eierlruhannya, dan ianganlah
kanu turutkan langkah-langkah syaitan' sesung-
i"n"y" syaltan itu musuh yang nyata baglnu
Ioepi. Agama BI , 1986: 50).

[ilLE(Si h:i,it I ;YUt!

TitlA( [lPllJt lvi(il\
1,1. :. u?T PERPUSI0KAN{

1:.r,:'ilDAt{6
(i+iSUS ijl?.altI ri lr '.1 t,ar'r-rjslah ,,ltl



BAB II
Pts(DIDIIiAN ISI.AL{

A. Pola Dasar Pendldikan Islan

DaIaE Eenbabas pola dasar pendidikan Islar terle-

blh dahulu Perlu diielaskan pengertian pendidikan Islan'

tujuan dan fungsinya.

Petrgertian pendldikan Is1arn dari segi bahasa' ha-

rus nelihat kepada bahasa Arab' kareoa aiaran Islan itu

dlturunkan dalan bahasa Arab. Kata pendldikan dalan ba-

l1a8a Arab adalah 'rtarbiyahn, dengan kata kerja rrrabbdrrr

sedangkan "pendidikan Is1anrr dalam bahasa Arab adalah

Ittarblyab Is1aniYahtr.

Menurut Zakiah Daraiat'(1992: 27) : Pengertian
pendidikan seperti yang lazim dlpakai sekarang
ielun terdapal ai zanan Nabi. Tetapi usaha dan
keglatan yang dilakukan oleh Nabi dalan Eenyam-
paikan seruatr agarna dengan berdak[ahr - 

Inenyan-
paikan ajaran, roeBberi contoh, melatih keteram--plfan teiUuat, EeEberi motivasi alan trenciptakan
iingkungan sosial yang mendukung lde pelaksana-
an penbentukan pribadl nuslim itu, telah nenca-
kup artl pendidikan dalam pengertian sekarang.

IU. Arlfin, (1991: 32) nengatakan : Hakikat pen-
didikan Islan adalah usaha orang dewasa n0uslin
yang bertaqra secara sadar Eelgarahlian dan mem-
LinUing peftunbuhan serta perkembargan fitrah
( kenanpuan dasar) anak didik melalui ajaran Is-
laB ke arah tltik naksloal pertunbuban dan per-
kenbangannya.

Mahnud Yunusr (L9722 5) mengemukakan : Pend'idi-
kan Islao adalah berdasarkan I(etuhanan Yang
[Iaha Esa dan bertuiuan akhlak nulia dengan t,i-
dak nelupakan kemajuan dunia dan ilEu pengeta-

4
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huan yang berguna untuk perseorangan dan ke-
ltasyarakatan.

Menurut Burlian Somad, (1981: 21) : I'Perdldlkan

Is1an adalah EeBbentuk akal anak didik nenjadi caBap

nenggali kebenaran yang terdapat dalan aiaran Aflah yang

tereantuB dengan lengkap di dalan Al-Qurralon..

Dari pendapat-p endapat d'i atas itapat dia.obil ke-

sinpulan bahwa pendidikan Islam itu adalah usaha sadar

orang dewasa dalam penbentukan akal anak didik untuk

maBpu Eeniliki pengertlan yang lengkap tentang aiaran

Allah SIYI . sebagai bekal u+.ana da1an nenialanl Eehidupan

dl dunia dan di akhirat.

Tujuan pendidikan Islam ialah t'Membentuk individu

menjadi bercorak diri, berderaiat tinggi nenurut ukuran

Allahrr(Sonad, 1981 2 22) .

A.D. L{arinba, (198O: 23) nengatakan : nTuiuan pen-

didikan Islan adatah terbentuknya hepribadian muslim.

Llenurut l!.Arifin,1991: 4O) : "Pendidikan Islam

bertujuan untuk nenunbuhkan pola kepribadian nanusia

yang bulat nelalui latihan kejirraan, kecerdasan otak,

penalaran, perasaan dan indera.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat dianbil ke-

simpulan bah$a tujuan pendidikan Islam ialah :

1. Dapat terbentuk kebiasaan dalam melakukan amal ibadah

l,rii-115. i I1' 1 PERPUSIAKA*i'

I(i? PAD AITG
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serta selalu berakhlak nulia.

2. Terbentuknya inan dan taqwa serta keyakinan yang

tanggub.

3. Tunbuhnya notlvasl utrtuk nengolah alan seEesta seba-

gai anugrah Al}ah SIIT. kepada umat nanusia.

Pada hakikatnya tujuan pendidikan Islan merupakan

bahagian integral darl pada tuiuan hidup oanusia, seba-

gainana firman Allah SwT. dalan s:ur at Az-Zar iyat ayat 56

yang berbunyi :

rJ+rIt.r-f&.-/t'2iLlqj
Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia ne-

lainkan supaya nereka roenyenbah-Ku (Dept.Agana

RI , 1986: 862) .

Kalau dilihat dari fungsinya, maka pendidikan Is-
lan berfungsi "mendid.ik anak alidiknya beratral di dunia

untuk Eetretik hasilnya di akhirat " ( Langgulung , 198O: 94).

Ilenurut Ir{. Arifin, (1978: 17) : Fungsi pendidi-
kan Is1an ltu adalah untuk nenbentuk manusia
pembangunan yang bertaqwa kepada Allah SltT.
yang memiliki ilmu pengetahuan nengembanghan
diri (itrdividual), bermasyarakat (sosial) ser-
ta kenapuan untuk bertingkah laku berdasarkan
norma-norna susila menurut agama Islam.

Dari kedua pendapat ali atas dapat dipahami bahwa

pendidikan Islao pada hakikatnya berfungsi Eendidik ma-

nusia berinan dan bertaqwa, serta memiliki ilnu tlan ke-



7

terampilan untuk sukses dalam meneBpuh kehldupan dunla

dan kelak nenperoleh kebahagiaan akhirat.

Set,elah dljelaskan dan diuraikaa pengertlan pen-

didikan Islam, tujuan dan fungslnya, Baka selaniutnya

akan dlkerukakan pola dasar pendidikan Islan ltu sendl-

ri.
Proses pendidikaa Islan akan berialan baik apabi-

la dllandasl dengan pola dasar yang manPu mewuiudkaa

tujuan pendidikan Islan itu sendiri. Dengan demikian'

sisten peadldikan Islam harus berkenbang dari pola da-

sarnya yang akan nenjadikan pendidikan Islam tersebut

bercorak dan berwatak serta berjiwa Islan.

M. Arlfin, (1991 : 37) mengenukakan : PoIa Dasar
Pendidikan Islan itu adalah penlklran konsep-
tual yang. berorientasi kepada nilai-ni1ai ke-
inanan, nilai-nilai kenanuslaan, baik secara
individu Eaupun soslal, serta nilai-nilai oo-
ral (akhlak) yang secara terpadu BeEbentuk
dan newarnai tujuan pendidikan Islam.

Meletakkan pola dasar pendidikan Islam berarti
meletakkan nilai-nilai dasar agatra yang akan nemberi

ruang lingkup berkembangnya proses pendidikan IsIaE

nencapai tujuannya. Pola dasar pendidikan Islam harus

trerujuk kepada pola dasar ajaran Is1an.

llenurut L{ahfuz Anwar, pola dasar ajaran Islam ltu
ada 3 macam :

1. Llar rifat kepada Allah.



Ketlga pola dasat tersebut merupakan satu kesatu-

an yang tidak dapat dlpisahkan, Eeskipun dapat dibeda-

kan sebagalnana t,ertuang dalam dua kalinah syahadat.

Adapun petrgamalan pola dasar tersebut akan Eeniadi uku-

ran seberapa besar kualitas Islan seseorang.

Seseorang yang telah elgucapkan dua kalimalr sya-

hadat, tetapi belum terllhat wuiudnya dala pengamalan

sebagai nanivestasi dari keyakinanya' maka orang terse-

but belum dapat dikatakan beriEan. HaI ini sesuai dengan

firnan AIIah SWt. dalam surat Al-Eujurat ayat, 14 i

2. Mengetahui dan reyakini

3. Mengetahui dan neyaklni

Ian (Aawarr1985: 99).

Artinya

8

kerasulan Muhanmad.

serta nengaEalkan aiaran Is-

U-r,,51, )-#7J.p ut ?P1\-,J \e

{"td oL)l,Fr-Ur
orang-orang Arab Badui itu berkata, katri te-
lah berinan. Katakallah kepada nereka, kamu
belum beriman, tetapi katakanlah kani telah
tundukr karena iEan itu belun nasuk ke dalam
hatinu, d.an jika kamu tarat kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikit-
pun (pahala) analanmu, sesungguhnya AIlah Ma-
ha Pengampun lagi l\iaha Penyayang (Dept.Agana
RI , 1986: 648).

Begitu juga seballknya, orang yang hatinya sudah

r,il,-iii. Ut T PERPUSI'\KI;''

iKI::, ?AD TTIG
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treyakini, tetapi lisannya tidak uau nengatakan' iuga

belum dinanakan orang berlman. setiap orang IslaE lra-

rustah Eengetahui dan berpedoroan di dalaE hidupnya ke-

pada 4 nasalah pokok

1. Ilou pengetahuan dan keyakinan Ear rifat ke-
pada Allah SWT.

2. triengetahui dan meyakini natrlfat kepada Al-
Lah.
Mengetahui dan meyakini Rasulullah SAW.
Liengetahui dan meyakini ajaran IsIaB.

3. Li.engamalkan apa yang telah diketahul dan
diyakini sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.

4. lkhlas dan berir tikad balk kepada Allah
dalan beranal.

5. Mendarwahkaa ajaran-ajargn Islan kepada
oratrg laltr (AnrYar, 1985: 97).

Hakikat lrar rifat kepada Allah SITT. adalah pernya-

taan, ke1'akinan dan penganalannya untuk treng-Esakan A1-

lah dalan hal-hal sebagai berikut
1. Eetuhanannya (Rububiyab), yakni Bengakui

dan raeyakini bahrva tidak ada Tuha selain
AIIah. Dlalah yang menjadikan tangit dan
buni sei sinya.

2. Kebaktlannya (Uluhiyah dan Ubudlyah),
yakni beribadah dao berdora haoya kepadaAllah semata, bulian kepada yang tain.3. I{ana dan Sifat-Nya (AsEa dan Sifat) meng-
akui dan meyakini sifat-sifat keseopurna-
an, dan terjauh dari sifat-slfat kekura-
ngan (Anrvar, 1985 2 127).

Ada d.ua cara urrtuk treEa! rifati AIlah, yaitu lrde

ngan akal fikiran dan dengan dasar naqlin (Anws5r 1995,

1O5). Menpergunakan akal fikiran untuk nenar rifatl AI-
lah adakalanya dapat menghasilkan suatu kepercayaan

dan adakalanya yang terjadi adalah sebaliknya. Firman
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AIIah SWT. dalam surat AI-Anram ayat 15 s/d 78 berbunyl

Ar t inya Dan denikian Kani perlihatkan kepada Ibrahin
landt:tend, keagun^gan (Kani yang terdapat) di
langit dan di brrEi, dan (Kani menperllhatkan-
nya) agar IbrahiE ltu ternasuk orang-orang
yang yakin. Ketika malam telah nenjadl gelap,
dia melihat sebuah bintang (1atu) dia berkata:
'ilnilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu
tenggelan d.ia berkata, saya tldak suka kepada
yang tenggelan. Kenudian tatkala dia nelibat,
bulan terbit, dia berkata :rrInilah Tuhankurr.
Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata:
sesuagguhnya jika Tuhanku tidak menberl pe-
tunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-
orang yang sesat. Kemudian tatkala dia Eelihat
nata hari terbit, dia b erkata : 'rlni lah Tuhankurrt
inilah yang lebih besar, maka tatkala nata ha-
ri itu terbenan dia berkatal trai k6t'mku sesung-
guhnya aku berlepas diri dari apa yang kanu
persekutukAn (Dept.AgaEa BI ,1986: 199).

Ayat-ayat tersebut di atas menegaskan, bahva akal

fikiran saja tampa hidayah dari Allah nerupakan agama

yang sesat dan akan nembawa seseorarig nusyrik dalan ne-

nar rifati A1Iah. Dengan akal, manusia dapat, berfiliir
untuk nenentukan cara-cara yang benar dalan melakukan

sesuatu perbuatan, nanun dalam nengabdikan diri kepada

tiltii s. r,ri' T PERPUSIAKAAi'

r:r.i7 tl'il AB{G
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Tuhan tialak dapat hanya ditentukan oleh akal semata,

t,etapl harus dliringi oleh wahyu (dalil naqli). Easll

pertinbangan akal serlng menlmbulkan keraguan. ia atau

tidak.

Yang .dinaksud dengaa Eenatrifati Allah nelalui
dalil-dal11 naqll adalalr daliI nash sunber dan
naterinya benar-benar dari Allah nelalul Rasu-
lullah berupa AI-Qurt an dan Sunnah yang nuta-
watir. Adapun Eadlts yang tidak Easuk kedalam
kategorl yang rDutatatir tldak dapat Eendatangkan
keyakitran, dan karenanya tidak dapat sepenuh-
oya trenjadi dalil untuk Basalah illi' palirg
ttrggi hanya sebagal penguat saia' sehingga
apablla ada [asalah-Lasalah aqldah ya"g dasar-
nya Eadits Ahad nesklpun shahlb sanadnya teta-
pl tldak sampai nutawattr, tidak waiib untuk
Benpercayainya, daa karenanya t,ldak dthukuE
kaflr bagl oraag yang EengingEari tersebut
(Anwar, 1985: 155).

AI-Qurian yang nerupakan firBan Allah SliT. bukan

banya cukup alibaca dan diperlonbakan pada musabaqah ti-
Iawatll Qurran atau sebagai siubolls penyumpahan pegawai

negeri, akan tetapi Al-Qurtan untuk difikirkan dan di-

analkan, karena Dia adalah petuniuk' dan dengan lIerenung-

kan ayat-ayat AIlah ltu klta akan dapat tremar rifatinya.

Sebagainana firnan Allah S}YT.dalaE surat Al-Baqarah ayat

219 yang berbunyi :

qfu#ciYlJ*'i,,+-e\15
Art i nya Denikianlah Allah nenjelaskan ayat-ayat-Nya

kepadanu agar kaEu berfikir (Dept.AgaEa RI ,

1986: 53).
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Hakikat mat rifat kepada Rasulullah SAw. adalah

"bahwa Mubannad itu adalah nanusla biasa yang mendapat

wahyu dari Allahn(Anrar, 1986: 13O). Ha1 ini juga dlte-
gaskatr dalam firnan Allah SWT. dalam surat Al-Kahft

ayat 11O :

r-! t\ fdtu I Jl ec,rfi;t"aultju
Artinya : Katakanlah, Aku ini seorang tranusia seperti

kanu, yang diwahyukan kepadaku, bahwa sesung-

guhnya Tuhan karou adalah Tuhan Yang liaha Esa

(Dept. Agana EI , 1986: 46O).

Isla[ tidak roengkultuskan ].luhaBEad sebagai anak

Tuhan, tetapi }luhenmad berfungsi sebagai Rasul yang me-

neriEa wahyu yatrg harus ditarati. Ini diungkapkan dalam

Al-Qurtan surat AI-AI raf ayat 158 yang berbunyi :

eU,Id$l t*,,-
4u\i Li-o1e...::.g
<rib+^4 ttL

t, *r1 l.:*,x, I oPLllt<ct Je

(t' f. ct fll .rl l u J I )JJL-, J J
,jrrr+.IU

Art inya Katakanlah: Hai Eanusia sesungguhnya aku ada-lab utusan AIlah kepadaEu seEua, yaitu Allahyang rDeEpunyai kerajaal di langit dan di bumi
tldak ada Tuhan selaln Dia, yang menghldupkan
dan menatikan, naka berinanlah kanu dengan
Allah dan Rasul-liya. Nabl yang umni yang ber-
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lnan kepada Allah dan kepada kal inat-kal inat-
Nya (kltab-kitab-Nya) dan ikut,llah dlar supa-
ya kamu nendapat, petuniuk (Dept. Agama RI'
1986: 24?).

Ayat dl atas menyatakan kedudukan Rasul sebagai

utusan yang nenerlma rahyu, senua perbuatan dan perka-

taannya ditutrjukl oleh wahyu. Bagi orang-orang yang

tunduk akan ketentuan lni, Allah Eenyatakan balasannya

dalam surat Al-Ahzab ayat 71 :

Artlnya Dan barang siapa yang nentar ati Rasul-Nya'

Eaka sesutrgguhnya dia telah mendapat keme[a-

ngan yang besar (Dept.Agama RI , 1986: 680).

(emudian dijelaskan lagi dalam surat AI-Hasyr

ayat, 7 yaag berbunyi :

t r[-ttt;[b-ris l-ort u\ *r,yJ

JF++,t Lr'. ?rt.:J-r-Jlf \t^J

Artinya : Apa yang diberikan liasul kepadanu, Baka te-

rinalah dia, datr apa yatrB dilarangnya bagi-

tru, naka tinggalkarlah (Dept.Agama BI' 1986:

916).

Yang dinaksud dengan mengetahui, loeyakini dan

nengama).kan ajaran Islan ialah ketar atan dan ketundu-

t-rir-,r. ,,: I PEQPUSIAKAT't

ir'i: : 'lAHG
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kan kepada seEua petuniuk Allah yang tllsanpaikan nela-

lui Rasul-Nya. Ai aran IsIaE akan Eengantarkan unat' ma-

nusla kepada keut,uhan kebldupan' hanya dalan ssgsana f,g-

hldupan yang tialak lepas ntlai' artlnya Belalu dlnafasl

deagan nltal-nilai pengabdlan kepada Allab SWT.

Dall uralatr-urala.n dl atas dapat, dianbil suatu ke-

sinpulan bahxa pola dasar pendidlkan Islan adalah suatu

konsepsi peniklran yang berorientasl kepada nilai-nllai

keinanan dan nilal-nilal kenanuslaan serta nilal-nilal

moral yang secara terpadu nenbentuk dan nevarnai tujuan

pendidikan I slan.

B. Pelaksanaan Pendidikan Islan

Berbicara tentang pelaksanaan pendidikan Islam'

maka akan Eengacu kepada tiga lapangan pendidikan yang

oesti dilalul dalan proses peadldlkan. Ketiga lapangan

itu adalah; pendidikan di runah tangga' pendidikan di

sekolah dan pendidlkan dalam bentuk proses soslalisasi

anak didik di tengah-tengah nasyarak,at.

Selanjutnya akan diuraikan peran serta ketiga

lembaga,/lapangan Pendidikal tersebut sebagai rvadab per-

wujudan qanusla sempurna (lnsan kanil).

1. Pendldikan di Rumah Taogga

Sebagai tenpat tinggal pasangan suani isteri dan

anak-anak, naka rumab tangga neneEpatl posisi sangat

tr.tt.Ei{.S
TliJAll

i ?ii3Ji\ic li
0lili!1,:.lil:N

i'1U

(iluSUS llPAi(11Ut,L nll lcF?')5IelA

t:irt P A0itci)i
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nenentukan dalan neletakkan dasar-dasar pendidikan Is-

Ian, karena dl runah tanggalab anak-anak pertana kali

BendapatkaE pendidikan. Kelansungan pendidikan pada Ien

lenbag,a 1ni sepenuhrya neniadi tanggung ia$ab kedua

656ng tUA.

Ibu dan Bapak sebagai pendidik. yang pertana dan

utama tlalan rumah tangga' seharusnya Bemberi perhatian

yatrg peluh terhadap kebutuhan dan keselamatan keluarga

termasuts pendidikan anak-anaknya ' karena Iingkungan ru-

roah tangga nenpunyai pengaruh yang besar dan sangat me-

neatukan tertradap kelansungan !engenbangan kepribadian

dan kecerilasa[ anak.

BuEah tangga nerupakan Easyarakat yang pergaulan

d.i antara anggotanya bersifat khas, di sini pendidikan

berlansung dengan sendirinya sesuai dengan tuntunan

pergaulan yang berlaku d.i dalaEfla tanpa Inrus diumun-

kan dltulis terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti
oleh seluruh anggot'a runah tangga. Di rumah tangga di-
letakkan dasar-dasar pergaulan melalui kasih sayang dan

penuh kecintaan serta kebutuhan akan kewibawaan dan ni-
lai kepatuhan.

KehidupaE keluarga yang baik akan merupakan ke-

siapan yang baik untuk Benasuki pendidikan sekolah, de-

ngan deEikian anak akan tumbuh secara wajar dengan per-
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kenbangan keiiraan dan kepribadian yang baik'

AIi AI-QadIi Eengenukakan : ldasa. pertunbu-
ira" "lrai-"nak 

teiutana yang Dasih t'lnggal
affiagfuoga.n keluargarya nenpunyai penga:
i"n-iE"e Eilan terhatlai perkenbangan keji-
waar seseorang dalan garis-garis pokok ke-
pribadiamy" [ir""" yang afin datang (Jar-
iar, 1982: 48).

Dalan pelaksanaar pendidikan di lembaga ini'

orang tua sebagai pendidik kodrat'i hendaklah Eanpu

nenghidup suburka[ suasana keteladanan di tengah-te-

ngah keluarga. di sarping it'u diperlukan iuga ket arif-

an dan kesabaran dalan Eenghadapi bernacan-rnacam ting-

kah laku anak serta selalu nengikuti sifat'-sifatnya

pada setiaP Perkembangan.

Kelansungan pendidikan Islan di rutrah tangga

hendaknya berialan secara bertahap dan diperaktekkan

t erhadap anak secara terus Eenerus agar tunbuh kebia-

saan pada nereka dan pada akhirnya akan nenjadi baha-

gian yang kuat pada kepribadiannya.

Untuk iri perlu diikuti petaksanaan pendidikan

Islam yang dilakukaa oleh Luqnanul Eakin yang dijelas-

dalan Al-Qurr a[' antara lain :

a. Pendidikan TBubid

Dalan pendidikan tauhid ini ' haruslah ditanankan

secara roendalam kedalam sanubari anak secara bertahap

dan kontinu netrg,enai kepercayaan kepada Allah Swt' dan



segala yang ada adalah hasil

SIYI. dalan surat Luqnan ayat

9fi ol

)*s
PO L7

cLptaannya, Flrnan Allah

13 berbunyl :

s0[++141

Artinya : Eai anakku janganlah kanu neEpersekutukan

Al1ah, sesungguhnya neBpersekutukan Allab ltu
adalah benar-betrar kezalioan yang besar (Dept,.

Agama 111 ' 1986: 654)'

Darl ayat ini, dapat dipabani bahwa diantara kewa-

JibaE orang tua terhadap anak-arekn.va adalatr menberikan

nasehat dan pelajaran, sehingga anak-anakuya dapat ne-

nenpuh jalan yang benar, dan Eeajauhkan trereka darl ke-

s e sat an.

Kalau diperhatiEan susunan kallmat ayat di atas,

Eaka dapat diambil kesinpulan bahwa Luqman sangat nela-

rang anaknya melakukan syirik. Larangan inl adalah sua-

tu larangan yaag rDenang patut disampaikan Lu qEan kepada

anaknya, karena mengerjakan syirlk itu adalah suatu do-

sa besar.

Anak adalah sanbungan hidup dari orang tuanya,

cita-cita yang tidak nungkin dlcapai orang tua selana

hidup di dunia, diharapkannya anaknyalah yarg akan nen-

capainya. Denikian pula halnya kepercayaan yang dlanut

dan budi pekerti. Iuhur yang diEiliki oleh seorang orang

d- P 
g_rrl ol,.uJL f,;i;),rs

,,uu**,r:o:lnJrtll:*o
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tua, diharapkannya agar anak-anaknya nenganut dan Be-

nlllkt seEuaaya ltu dlkeEudiaa hari. Dalaru ayat lnl
diterangkan babwa Luqnan telab Eelakukan tugas yang sa-

ngat peating Eepada anaknya, yaitu telab nenyanpaikan

agarDa yang benar dan budi pekertl yang luhur. Cara

Luqman meoyanpaikan pesan itu wajib dicontoh oleh seti-
ap orang tua yang Eengaku dirinya nuslin.

b. Pendidikaa Ubudlyah

Ubudiyah Eerupakan pelaksanaan hak Allah SIYT.

oleh hanba-hanba-Nya dengan penuh kektrusyukan, tunduk,

tawaduk dan taiat kepada Allah Swt. Di antara pengab-

dian itu adalah pelaksanaan shalat. Firman AlIah SllT.

dalan surat Luquran ayal 77 berbunyi :

#b9 & b\s,-gsrJtg! a :tJll I q+.

J-lfYl f ,f U:t's g\ rlyl,r\l-$

Ar ti n)-a ilai anakku, dirikanlah shalat, suruhlah (na-
nusia) mengerjakan yang balk dan cegahlah
(mereka) dari perbuata[ yang nungkar, dan
bersabarlah terlladap apa yang meniopa kanu,
sesungguhnya yang denikian itu terEasuk hal-
hal yang aliraj ibkan (Dept. Agana RI , 1986:
655).

Apabila anak telah berumur tujuh tahun, maka pe-

Iaksanaaa shalat telah dapat niulai diterapkan secara

persuasif kepada anak dengan jalan mengerjakan bersana-
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sarra dl rutrah, dl Eesiid dan di tempat ibadah lalnnya.

Dan apabila anak telah berumur 10 tahun ' naka pelaksa-

naan shalat sudah harus iliiatenslfkan. Rasulullah SAW.

beraabda:

,Jb u-t -*t 6{tl-... L, 1p t j J)65

,* fJ a:1,.1l.rJ'!b * 
.u&,-,J .tl,

<.f +j, stt, 4r or, - cP-*;i\U+ oCfV
Ar t lnya Abu Tasyurah bin Marbad Al-Jauhani r.a. ber-

kata, Basulullah SAIY. bersabda : Aiarkan sha-
lat, kepada anak jlka sudah berusia tuiuh ta-
hun dan pukullah dia apabila umur nya sudah
sepulub tahun (tidak nelaksanakan shatat)
(Bahresyi, 1983: 288).

Dengan nelalsanakan shalat secara terus Eenerus'

akan trenjadikan ji$a agana pada diri anak senakin kokoht

dan Denutupi keraguan terhadap agana yang sewaktu-waktu

dapat, t,lnbul dalan jiwa anak.

c. Pendidikan Sosial dan Akhlak

Llenanankan rasa sosial kepada anak berarti nendl-

dik mentalnya untuk trampu berbubungan secara baik dengan

manusia lalnnya. Rasa sosial tersebut harus telah nulal

ditanankan kepada anak sejak kecllnya darl rurah tangga

dengan Jalan nembiasakan suka menolong, rnemberi dan su-

ka nengerjakan segala yang bermanfaat bagi kepentingan

na-syarakat. FirEaa A}lah SIyT. dalam surat LuqEan ayat 1g
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1r'1i-;;. i itT PERPUSIAKAAN

iii.l? pl D Altg

L-r.rJ o c4t.,-utU ut -i/:
Artinya : Dan jarganlah kanu Eenalingka[ nukamu darl

naausl.a (karena sonbong) dan janganlah kanu

berjalan dl Buka bunl dengan ang[uh ( pept.

Agana RI , 1986: 655).

Pendidikan akhfak dinasa kanak-kaaak dapat dilak-
sanakau dengan cara nenbiasakan anak bertingkah laku

yang balk. Menurut M.Athuyah Al-Abrasyir (tt :3) :

lAnak-anak harus diblasakan sejak kecllnya kepada adab

dan kebiasaan yarg terpuji, sehingga nenjadi kebiasaan

pula bila ia telah besarn.

Sejalan dengan Eeoberikan petunjuk pada tingkah

Iaku, naka kedua orang tua harus nanpu neEberikan kete-
Iadanan yang baik dalan kehid.upan sehari-hari, sehi[gga

anak-anak tidak mudah terbawa arus, Eentransper daa me-

niru model tingkah laku yang dilihatnya dari orang laiu.

2. Pendidikan di Sekolah

Sebagai Ieobaga kedua setelah runah tangga, seko-

lah menpunyai artl yang penting dan sangat strategis
dalan pelaksanaan peodidikan Islao. Pendldikan yang di-
berlkan di sekolah, dilaksanakan secara teratur dan te-
rencana. Ilnu pengetahuan yang diajarkan sesuai dengan
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tingkat perkenbangan anak. Dl sini tugas peadldlk cukup

berat, dl sanping nenberikan petaiaran untuk neningkat,-

kan pengetahuan daa kecerdasan anak, juga ikut nenberl-

kaa pendidlkan dan dan pengajaran dalam EeEbina kepri-

badian anak.

Dalan hal ini, yang harus diingat oleh para guru

adalab, penbinaan anak dtdik terpikul di pundak nereka.

Tugas guru tidak hanya Eernberl pelajaran dan ilnu penge-

tahuan senata, tetapi yang paliag penting adalab Eeoun-

buhkan keseinbangan dalam proses kecerdasan Eereka.

Dalam suasana kehidupan sekolah, pada diri pendi-

dik jangan sampai terjadi pisau bernata dua ' artinya

disatu pihak guru trerupakan para pendidik yang netrberi-

kan arahan dalam proses pelbinaar perkembangan anak di-

dik, di pihak lain secara lansung atau tidak para pen-

dtdik dalaE prilakunya roengaburkan arti nilal-nilai
yang telah diberikan kepada anak, seperti menberlkan

arahan tentang sopan santun, disiptin dan ketat atan be-

ragaBa kepada anak didik, seEentara nilai-Bllai itu ti-

dak terwujud dalan penampilan dan prilaku sang guru.

Untuk itu para pendidik hendaknya dapat bertindak dan

berbuat sesuai dengan norBa-norEa yang baik dalaE ralxg-

ka membina pribadl anak didik.

Mabmud Yunus, (1978: 63) nengatakan : Dalam Ee-
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fl+*tr**u**at'#*rffi
nya.

Antara seBolab dan keluarga harus ada }ieria saBa

yang serasi 'tatr 
terpadu dalam strategi pendiditsant ia-

ngan sampai ada yaBg berlawanan' Apabila ada yang; ber-

IawaDaE ak'an sengatsibatkan Eegoncangan pada jiwa anak

didik' yang pada aEhirnya secara lansung atau tidaE

laBsung akan oeniEbulEao }ieragu-raguan 'Ian 
atsan nembu-

nuh daya kreatifitas' Sedangkan daya kleat'ifitas Butlak

perlu dikenbangkan dalan proses pendidikan'

3. PendidiEan di Masyarakat

LlasyaraEat sangat greBpengaruhi pertsenbangan anak

d'alaE banyak bal' Seialan 'Iengan 
pendidikan anak di ru-

01ah tangga dan di sekolah' 'Ii 
tengah-tengah nasyaraBat

juga teriadi prosQs pendidikan' ni1n6[:-anaB it'u Iebih

cepat dipengarubi oleh karcan-kavan' lebib cePat 

'::::"'
neniru dan Iebih senang bergaul sesaBa treretsa (Abrasyl'

1983: 109) '

Prilaku suka bergaul' berBain 'Iengan 
teltran-t'elllan'

saling pengaruh nempengaruhl daB tiru Beniru oerupakan

nodal dasar dalan nenunbuhkan dinanika berfikir anak'

Tetapi sebalitsnYar prilaku seperti ini iuBa dapat oem-
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dengan aiaran agaBa'
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eb usliE

keEu a saat/Pe'
a dengan
naka Jitsat

tangannya
ialaE sanggup denga

yarg

\..jirr-t -d\ >1 ds4 Iou
.irL-Ji

olt' t)

Artinya Abu Sa ial AI-Chodri r.a' b erkata SaYa telah

nenden
di ant

gar. RasuI
ara kal8u

ulIah SA'rY'

oelihat ke
ber sabda SiaPa

rungkar arl r harus
(

ner obahs)' n ta-
nga
Rgan; Ina

rub) ' ka r ob alrlah dengan Ii datr t j iEa tidak

sanggup pula dengan lidab' Eakar obahlab de-
(

ngan hati (berdora
robah hanya dengan b erdo t a)

dan Yang deniEian E€-
elenah-lernah)

s

IBan ( Bahr esyi , 1983: 197).

Adalah oerupalian kenajiban para pendidik khusus-

nya dan segenap kaun nuslinin pada utrutrnya ' mengajak

segenap umat nanusia ke jalan yang benar dan nenying-

kirkan segala fenonena sosial yang akan merusak trasya-

rakat .

Untuk nenpertahankan jlwa agaEa dan dan hasil
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y ass di har a** ::;,.: H;' ;::1L""' ","J"':;;
Dsah Basvar**.i:;r;;iEi asats, dan s

n""rart ,*n t"'-1:^itsatr 
dala' seruruh gerak Eehidupan

,"n**"r trr""' ""ot1o 
neoatssinar 

i sasitsan p endayagunaan

BereBar dengan ialt

f asil itas-f asilit'as yang tersedia'

C. UrgeBsi PendidiBan IslaB

Pada 'Iiri 
manusia terdapat EeDanpuan 

dasar yang

titlats dapat o"'*"1*o* sentlirir tetapi harus nelalul

Proses peodidikan' Dengan pendiditsan nanusia akan Be-

trguasai ilnu peoget'ahuan' dan dengan ilnu pengetahuan

nanusia aEan nanpu Eelaksanakan tugas keEhalifahannya

di atas perButsaan buni' Firoan Allah S\YT' dalam surat

A}-Baqarah ayat 29 berbunyi :

,r)l)r g;,--^'r 
6 E- e!\ t' \" rf'\ 

d;'J ius

Art inya

*
\''

'.+.-KJ'J..'} !'4- t*''tlS'-

Al1ah telah nenjadikan sekalian apa yang ada

di bu-mi ini untuk manusia. Dialah yang nen-

ciptakan langit, laIu dijadikan-Nya tujuh Ia-
pis. AIlab Maha L{engetahui atas segala sesua-
tu (Dept. Agana RI , 19g6: 29).

Datan Surat Al_Baqarah ayat B0 Allah berfir6atr

,1 t
I

t



Ar t iEya

Kealua ayat

]uas dan Penuh d

uu1;; cPJ i &u ; \,({JlL-

oljrY U 
F"J\ 

JU -dl'r 't-z;s lr-* 7

#,-j}fr#ffi
tersebut nengungkaPkan' bahrra buni Yang

engan beraneEa ragam isinya adalah untuk

manusia. Ll,anusia diserabi unt'uk Eenguasainya dan nenan-

faatEan segala isi yang 
'IikanduBgEya' 

Senua urusan ter-

sebut tittak akan dapat dilakuEa[ oleh seseorang tampa

ad.anya pendidikan yang nendatangkan pengetabuan, dan de-

ngan pengetahuan nanusia akan nenjadi cakap Belakuhan

segala urusatl.

DalaE Belaksanakan tugas-tugas kena[usiaannya,

manusia dilengkapi dengan akal dan indera, sebagaimana

firman Allah SlyT. dalan surat An_NahaI ayat ?g :
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rut ibu0u dalan tseada

aPapunt E.eoudian Dia j atlikan Pen'IengaraB '
uEur

penglihatan serta aka1 , s e0oga h:anu b er sY

(DePt. Agana BI , 1986: +rs) .

Ean tidak hatrYa sekedar

Kebut,uhan terhadap Pendidi
clualisasi dan sPesiali-

enbangkan asPets-asPek intlivi
an dan uengenbangkan

sasi seBata r tetaPi iuga oeEgar ahk

pola hiduP Yang dibu-
tseDaspuaB d'asar anak 

'Iidits 
kepada

hiratl- 01eh karena it'u
sia di dunia ddn di ak

Artinya

Ineng

tuhkatr noanu

pendiclikAn '

tara lain :

tsanusia barus nenyent'uh beberapa aspek' an-

1. Aspets Paedagogist Yaitu nanusia dipandang
sebagai Bakhluk y.og hiseUut' tttlono educaodunrr

,:"iti-""rnruk yang harud dididik' 919b.kll::ta
i;;-;"ffiili-i"i,"x-i"i manusia itu dikategorl-
ffi ;;;;;i iia'nimat educabiln, vaitu sebangsa
ui".i."g-i"ng dapat dldidik' sedangkan.bina-
i""i i"ie-selairnanusia hanya dapat' dilaku-
ka11*"irelsurrr, yaltu ttilatib sebingga dapat
Bgngsrjakan aesuatu yang sifatnya stat,is.
2. Aspek psykologls, aspek inl meBandang- Ea-
nus j-a sebagai nakhluk yang disebut "psycno
physieE qetral", Yaitu nakhluk yang oemiliki
Eerlandt r tan jasBaniah dan rohaniah.
3. Aspek Sosiologis dan Iiulturi], aspCk ini

PERPUSTAi(AAI{ I

[0LEl{Sl Etl

l{!D P l!)ahru

iil0,Lliil
TtDA( 9!,!|i.. !r{AN

tH,J::ls w tt tl l)illlt P:.ii ;l ilill!

{ !'Fl phn,,..
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- r - n, oa ou s l c b'l'E*'Tti'"?"' B i'"i"':l "BY'-o " 
"'

Hlr;#jrtdit;?f, 
iq}";'-H,{-,::ffi

Ti*;8ri.|::;r='**i1t"']"""veltJ#il'"t't"":'t'e'-
i-:-:"ffi "a"t-?ii*:['j,^***--r*"*."i'"it-'
i;.1"n*"';i""i;
liril""":';ip;i

::,1' "',:;r ai au dan':"'-:-,'- ffi;,]'J*[:
pahaEi bahrca pendidikan IsIaB berfungsl

keEanusiaan Banusia' Dan Eernandirian manusia nerupakan

potensi yaug hanya dapat tunbub' berkembang dan Inenpe-

roleh k.enaEpuan yang baik' nelalui proses pendidiBan'



BAB 11I

?EMBENTUKN{ 
M'[NT] S1A

A. Batsitsat }lanusia 
_ - ,r i hahas . yait,u f itra!

Ada tiga aspets Yang akan dibahasr

nanusia' pertunbu'an dan perEenb6ngannYa 
dan kebutuban

nanusia it'u sendiri '

1. Fitrah Uanusia

Mahnud YuBus' (19?3: 598) nengatakaB' fitrah itu

SETTUS{IA

ada lah

As.atra Islan itu bersesuaian tlengan -kei adian
fiEii"iil - 

""dangkan 
kej adian . 

i tu ti'Iak..bero-
6ltrl-r"iu" seklranya lita uiarkan tranusia
ii"'tt.o""earun orln adat ist'iadat dan per-
g""f"""y"r-Baka Islam bersesuaian dengan
fikirro- yang traras dan akal ya[g sempurna'

Dalam surat Ar-Ruum ayat 30 AIlah S\YT. berfirman:

fk.r U\'b dl li\ c,p Li-:- d*. -JI a+; dU

,re.[-]ru!(,"(r 
rJr u+.^tretJ 5 r,l\uiLt]rC

-4,rtiny8 : Maka hadapkanlah rajahnu dengan lurus kepadaagana (Atrah),.fitr;h attin-Ians retah nen_ciptakan Eanusia Eenurut iiti"n itu. Tidakada perobahan pa-cg f itrah-aiiai, iit.ir"uileu_
Hl*,3:f,* lilHii "ii.?Blnt:,;ln:;l,T;lESi? S[;

[Ianusia merupakan nakhluk Allah yang alileogkapi
dengan akal fikiran, dan terkandung pada clirinya dua
unsur pokok, yaitu jasmani dan rohani. Apabila fitrah

2A
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dibubuostsan 
**:;;; TX i.I*] ]i :il-' ;-

sia) , Batsa aBan bet€

sia. 
- -..ai a manusia nenurut,

BeragaBa adalab fitrah oaousia' Bt

tsoaratnya reuin t:'nge'i dari nakhluB lain dalau pen$en-

darian 'tiri 
dan 

'"o*'*uo 
alan senesta' Meul sahtsan

Eanusia dari agananya sana dengan melasan fitrah Eeia-

diaanya. Bisa saia dalarn keadaan-keadaan tertentu Ea-

nusia lupa kepacla Tuhan' tetapi dalan situasi kritis

dia kenball akatr nengakui dan mencari Tuhan tenpat ber-

ganxtutrg, karena kepercayaan tauhid nendasari fitrahnya'

Naluri ber-Tuhan harus diiringi 
'lengan 

usaha

yang ingin sela1u nenyenbah dan berbakti kepada-)iya.

Ajaran Islan selalu nenperbaiki ttan neluruskan penyim-
pangau-penyimpangan raqidah agar nanusia dalam hidup_
nya tetap pada tuntunan f itralrnya.

Kalau ditelusuri Iebih jauh, maka naluri ber_Tu-han pada diri manus

slh berada daram ka 
terah di,ulai seiak manusia fla-

ndungan, sebagainana firtran At lahSlyT. dalan surat Al-Arraf ayat 772 yang berbun-vi :

fi+-!g*r-,, t t* er p:l,rqcre!_, J;l r],
>.P-!'rl".rlL, r 4.. jIU 

6r.a_-.Jl f"*..,&
6+Is E \1s o'LfU u;Jl



BAB III
PEMBENTUXAN MA\'USIA SUJTUENYA

A. Eaklkat Nanusia

Ada tlga aspek yang akan dibahas, yaitu f it,rah

nanusla, pertunbuhao dan perkembangannya dan kebutuhan

nanusia itu sendirl.

1. Fi tralr Manusia

Mahnud Yunus, (1973: 598) mengatakan' fitrah itu

adalab:
Agatra IsIaE 1tu bersesuaian dengan kejadian
Banusia, sedangkan kejadian itu tidak bero-
bah, kalau sekiranya kita biarkan nanusia
itu terpengaruh oleh adat istiadat dan per-
gaulannya, traka Islam bersesuaian dengan
fikiran yang waras dan akal yarg sempurna.

Dalao surat Ar-RuuE ayat 30 Allah SIYI . berflrnan:

Ar t i n"va Itaka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agatra (AIlah), fitrah AIlah yang telab Ben-
clptakaa nanusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perobahan pada fitrah AIIah (ltu1atr) aga-
na yang lurus, tetapl kebanyakan Eanusia ti-
dak mengetahuinya (Dept. AgaEa RI, 1986: 645).

llanusia merupakan Eakhluk Allah yaag dilengkapl

dengan akal fikiran, dan terkandung pada diriaya dua

unsur pokok, yaitu jasnani dan rohani. Apablla fitrah

28

fk.rU\ b,Al ut\,-rbsLi> c*JI a+: lu
orl-ilru!5'S, -Jr g* ..tr -tx : li\6l/;u1
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dlhubungkan dengan kata narusia (neniadl fitrah Banu-

sla), naka akan berartl watak haklkl atau nalurl manu-

s1a.

Beragana adalab fltrah Eanusia, manusia nenurut

kodratnya lebih tinggi dari makhluk lain dalaB pengen-

dalian diri dan pengolahan alan semesta. MeBi sahkan

oanusia dari agananya sana dengan Eelawan fitrah keia-

dlannya. Bisa saja dalarn keadaan-keadaan tertentu na-

nusia lupa kepada Tuhan, tetapl dalam sltuasi kritis
dia kenbali akan nengakui dan Eencari Tubao teEpat ber-

gantutrg, karena kepercayaan tauhid nendasari f it,rahnya.

Naluri ber-Tuha.u harus diiringi dengan usalra

yang lngln selalu nenyenbah dan berbaktl kepada-l(ya.

Ajaran Islam selalu menperbaiki dan Eeluruskan penyiE-

pangan-penyinpangan raqidah agar nanusia dalam hidup-

nya tetap pada tuntunan fitraluya.

Xalau ditelusuri lebih jauh, naka nalurl ber-Tu-

han pada diri Eanusia telah dimulai sejak manusia ma-

sih berada dalam kandungan, sebagaioana firnan Allah

SWT. dalan surat AI-Ai raf ayat 112 yaIrg berbun.vi :

f*h.'r, lr*.r" l'\,-*,-tdYJ .r;\ 
>l'

.r-2.U-ri:.r\ L, ra.*, JUU 8r..-.-: r g \,9

6/sE\i5 ot6ur d\
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Ar t itrya Dao ingatlah, ketlEa Tuhannu mengeluarkan
keturunan-keturunan anak adan dari sulbl
(tulang belak..g), Eereka dan AIlah rlengan-
bil kesaksian terhadap jira nereka, seraya
Allab berf irrlao : Bukankah Aku lnl TuhanDu,
mereka nenjawab : Betul, Engkau adalah Tuhan
kani, kani neajadl saksi agar nantl di harl
kianat kanu nengatakan sesungguhnya karol
(manusia) tidak diberi peringatan terhadap
int (Ke-Esasn tu[anmu). (Oept. Agana RI ,1986:
250) .

Jiwa bertauhid adalah fitrah manusia, Eanusia

dititabkan Tuhan untuk neniliki hati nurani yang suci

dan nencintai kesucian serta cenderung kepada kebena-

ran yang Eut,lak, yait,u kebenaran Allah SII|,I .

Dalam sejarah keberadaan agana-agama di atas per-

Eukaan buni, Islan adalah agatra yang Eudah diterina
akal manusia dari berbagal t,ingkatan kenajuan berflkir.
Ini disebabkan sesualnya ajaran Islan dengan iradah dan

kecenderungan hati nuranl manusia.

Dari pendapat dan uraian yang telah dikeEukakan

di atas, dapat dipahani bahf,a maausia dilahirkan bukan

tidak Eembarva apa-apa, akan tetapl manusia sejak lahir-

nya telah trec.pulyai fitrah bertauhid 5'ang diciptahan

oleh AIIah SiiT. Akhirnya dapat d.isinpulSan baliira yang,

diEaksud dengan fitrah oanusia adalah watak, sifat dan

naluri manusia yang dibawa sejak lahlr dan selalu cen-

derung kepada k eb enaran.

2. Pertu.mbuhan dan Perkeobangan Lianusia



Iuengenai pertumbuhan dan perkeurbangan lnanusla d1-

jelaskan oleh Allah S\fT. dalan surat, Al-Llukninun ayat

72, 73 dan 14 Yang berbunYi :

J 'rr.t; &rr+ f AI "r 
ell-" o" eL;a\Lir'' $

't)-,2.c{dj\\:i.Ui ule --rJ"' UUJ; ('' #:U
4j\i...!\ i tJ -bjru. *Xi ur:;,'ju-.arlLjri-t

i"iJ t;Lt 6*-l ut{,t# /iil;
Artinya : Dan sesungguhnya KaEi telah menciptakan oranu-

sia dari suatu- sari pati (berasal) dari tanah'
lienudian karni jadikan sari pati itu air uani
(yapg disinpan) dalun tenpat yang kokoh (ra-
iin)l tiemuaian air Eani itu Kafti iadikan tu-
Iang belulang, Ialu tulang belulang itu-5ani
bun[kus dengin daging, kenudian kami ia'Iikan
dla oakhluk--vang (berbentuk) lain' I'{a ha Suci
Pencipta yan! piting baik (Dept. Agama BI'
1986: 527) .

Dalan surat Al-liukEinun ayat 68, kembali Allah

berfirnan:

l-Ci;u i'';,\';n I :5,r $'sJ!trt 
t, StvY5t-C ; [r-rY'tl fa,,]
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I,III.i{ I JF T,ERPUSTAKAAN

:1' . -. i,1 I! At{G

Artinya

JJ-i,, $t,f)\-. \\y-\ 1'U Jirn i _r

Dialah yang nenciptakan kanu dari tanah, ke-
mudian dari setetes air Eani, sesudah itu
dari seguEpal darah, keQudian (dibiarkan ka-
nu hidui ligi) sampai tua' diantara kamu ada
vane dii'afaikan sebelum itu' (Kami berbuat
t,inE aenrrian) supaya kamu sampai kepada ajal
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yaDg dlteltukan dan supaya kaou Eeoabaof (nya)
(Dept,. Agana RI, 1986: ?68).

qli u ,.(1rU6U.i*Jl ,-r+tJ 6t,-LJ\tot.
li?..1:,-,u6f a.f f -, . t) \n' rr^ f

el i,f,F: U I'L;;L SVlta'rytd.#
5rJlr." -fu"rty.,yfutf,-url;LJf >t !

U-r \rG ; -r. Lo ejt GJJ'L 
P 
*.rfI."!{! I

o -1,o.. t U:,f,y u:41t,>!JJ.r;ol eU\Udc

Flrnan Allsh SWT. dalan surat Af-Hajj ayat 5 ber-

b uayl

Artinya Eai naausia jika kanu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dar1 kubur), oraka (ketahuilah)
sesungguhnya Kanl telah oenjadikan kamu dari
tanah, kenudlan darl setetes Eani, kemudlan
darl segunpal daglng yang sernpuraa kejadlaa-
nya dan yang tidak seEpurna, agar kami jelas-
kan kepada katru dan KaEi tetapkan (sesudah
itu) dalan rahln, apa yang Kaml kehendakl san-
pai waktu yang sudah ditentukan, kenudian Ka-
mi keluarkan kanu sebagai bayi, ketrudian (de-
ngan beransur-aasur) kaEu saEpailah kepada
kedewasaan, dan dlantara kanu ada yang diwa-
fatkan dan (ada pula) di antara kanu yang dl-
panjangkan uEurnya sanpai plkun, supaya dla
tldak Eengetahul Iagl satupun yang dulunya te-
Iah diketahuinya. Dan kaBu lihat buEl ini ke-
ring, kenudlan apablla telah kaoi turunkan a1r
dl ataaaya, hlduplah buni ltu dan suburlah
dan nenunbuhkan berbagai oacan tumbuh-tumbuban
yang lndah (Dept. Agaua RI , 1986: 512).

Berdasarkan penjelasan ayat-ayat di atas, dapat

dlpahaol babwa pertuebuhan dan perkembangan jasmanl mau-
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puo rohanl (kbpr ibail.lanr r14S8r-,karsa ddn cipt,a), manu-

Bia betkeEbang aecara berinbang datr beransur-ansur ae-

tinckat denl setlngkat.

Dalan Eengenukakan pertumbuhan dan perkenbangan

Eanusia, dlteBul beberapa pendapat' antarlt lala :

Metrurut pendapat para ahll blologi : Pertun-
buhan dlartlkan sebagal suatu peaambahan da-
IaE ukura[ bentuk, berat atau ukuran demen-
etf darl pada tubuh serta bahagian-bahagian-
Irya. Sedangkan kata perkenbangan dlBaksudkan
untuk nenuajuf,.kan perobahan-perobaban tubuh
dan lntegrasl berbagal bahagiannya kedalam
satu kesatuan fungslonal bila pertuobuhan
dapat diukur, sedangkaa perkeEbaagannya ha-
nya dapat dlaoati dengan menperhatikan peru-
bahan-perubahan datam bentuk tingkah laku
ketlka telah tercapal kenatangan (Arifln'
19?8: 1O2) .

Menurut Crot and Crow
unuDnya dlbatasl Pada
dan fisiologisnya (kej

;
a
s
k

peEbentukan I
ri saat naslh
nelalul perlo
kandungan dan
pa1 kepada ke
bangan adalah

e a eolang
berbentu

de-perlode
postnatal

derasaannya
b erhubunga

Pertunbuhan pada
erubahan s truk tur i I
smanian) d1 dalao
ecara jasnaniYah da-
konsepslonlt (janin)
prooatal (tlalan)
( setelab lablr) san-
. Sedangkar perken?
Ir erat dengan baik

pertunbuhan traupun keoanpuan-keEaopua[ pem-
bawaan dari pada tingkah laku yang peka
( sensitlf) terhadap ransangan-ransangan se-
kitar (Arlfln, 1978:1O3) .

Karena aIaE Eanusla itu relatif, Eaka dlrasa su-

Iit utrtuk EeEbedakan dengan iela8 kedua lstilah terse-

but. Sebagai contoh, bila anak bertambah tinggi, Eaka

bertanbah berat badannya dan sekallgus nengalami pe-

nanbahan berfungslnya ilwa pada dirinya. Anak kecil
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yang pad8 DulaBlra tldak dapat Eeng,ang.kat, kePalanya '
tetapi sanpai pada tltrg.kat, kenataogaD t,ertentu' la

akan nanpu deagan eendlrlnya Dengangkatnyar nesklpun

t,anpa dl ajar.

Penderasaan adalab suatu kat,a yang BenygtakaD

prosea dan kulnlnasl atau fase Perturbuhan. PertuEbuh-

an adalah perubahan yang progresif. Satu aspek darl pe-

rubahan lni tlnbul dalan susunan iasnanl dan fungsl-

fungsl flslologl (penderaaaan).

Manuals untuk kepeatltrgan hldupnya yang lebih la-

na, telah dlberl oleh Allah SwT. kenarpuan-kenanpuan

yang berkenbarg dalan dirinya. KeEaEpuan ltu ada yang

bersifat dasar (natlve) dan ada yang bereifat diperoleh

BeIalul proaea belaJar. KemaEpuan tersebut, EeEbuka ke-

nungklaan-kssungklnan leblh batts bagl Banusla untuE ne-

ng eDbangkaB jasEani dan rohaninya.

Pada haklkatnya pertunbuhaD ltu telah dlnulal se-

jak dala[ bentuk sel-sel Bperna dan sel-sel telur, bila
telah berbentuk alaqah atau Eudghab dalan perut ibu,

naka pertuubuhannya sudah nilal dlpergarubi oleh faktor

l lngkungan yang tldak lansung letat lbunya.

Sejak anak dllahlrkan, diEulallah perkembangaa

yang lansung taEpa nelalul lbunya. Bentuk yang terdapat

pada anak bayl , pada suatu ketlka akan nengalani peru-

',,1r-;;r l;l T r=RpusrAKAAN

i'/-..- llDAlt6
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bahan yang lansung Eecara terus [enerus, sehlngga bea-

tuk dan rarna pada organ-orgaa badas baru t ld,ak akan

banyak berubah setelah Deacapal kederasaan. Sunggubpun

deniklan, perturbuhan dan perkembatrgan yang dlalanl
oleh aoak 1tu berbeda antara satu dengan yang laln, ka_

rena Easlng-ma61ng anak putrya berlh a6al yang berbeda
pula, ralaupun seEenjak kecll nereka dibesarkan dalam

situasi dan kondisl yang sana, sepertl Eakanannya atau
s€ula-sarBa terpelihara darl penyaklt, dan sebagainya.

Darl uralan-uraian yaag telah dikeeukaka[ di atas
maka dapat diaEbll ke8lEpulatr, bahwa pertumbuhan 1tu
ad.alah proses perubahan yang berhubungan dengan kehldu_
pan jasnaniyah uanusia, sedangkan perkembangaa adalah
proses perubahan yang berhubungan dengan kejiwaan nanu_
sia. Perubahan-perubahan tersebut akan nelahirkan tlng-
kah laku yang dapat ditand.ai, tetapl tidak dapat diukur
sebagaioaaa yang terdapat pada perobahan_perobahan jas_
nani.

Demlkianlah Allah Slt"I. telah Eenggariskan hukuE
pertumbuhan dan perkenbangan ltranusia, darl leEah treBja_
di kuat, dan dari kuat Eenjadi renah kembari. pertuEbu-
han dan perkembangan berlansung darl suatu tahap ke ta_
hap selan.iutnya. Ll,a sa lenah nenuju ,oasa kuat meliputi
tahap dalam kandungan sanpai lahlr ke d.uola, tahap ka-
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naE-kanak sanpal remaiar dan tahaP reDaia sanpal ke

tl[glat dewasa. Tahap-tahap tersebut merupakan naea

yang tepat dalau proses peBbentukan dan peEapanan suatu

keprlbadlan yang diinglni sesual dengaa clta-clta peo-

dldlkan. Dan anak didik dalan setiap tlngkat p€rtumbu-

han dan perkenbangannya selalu dlpengaruhi oleh faktor

faktor yang datang dari dalam dan fakt,or-fakt,or yang

datang dari luar dlrlnya, sehingga dl samping DeEpunyai

kesatsaan, setlap lndlvidu Eeopunyal keunlkan dan perbe-

daan dengan lndlvldu lainnya.

3. Manusia dan Kebutuhannya

Utrtuk pertuEbuhan dan perkenbangan oanusla dapat

sesuai dengan fltrah dan tujuan kehidupannya, maka pe-

nenuhan kebutuhan jasnani dan rohaninya perlu nenda-

patkan perhatian sungguh-sungguh. Dalan penenuhan ke-

butuhan jasnani, perlu diperhatilan firnan Allah SIYT.

dalao ayat-ayat berikut :

Artinya Dan makanlah Eakanaa yang halal lagi baik

dari apa yang telah direzklkan kepadasu (Q.S.

Al-Maidah ayat 88),(Dept. Agana RI , 1986:

176).

,)U\.U+ :,\)- .u\$.:;U !K-r
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,r.ltrt t4 t .t3il+yul.:y \ .ul;y ),g o J.L*;L; \

-L-:e lr"ats te;; -,4 
" 
-fu.J ul ..ry 3.r ,.ry U

,,--r, ul uJlUJl'-b oy r"r! \s.2J, -t
Artlnya

Artinya

Artlnya

Sesuogguhnya apa yang ka.Eu seobah selaln Al-l,ah itu adalah berhala, dan kanu nenbuat dus-ta. Sesungguhnya yang kanu senbah selain AI-Iah ltu tidak man'pu neEberikan rezkl kepadanu,
naka nlntalah rezki itu di sisl Allah tlan
seDbahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya.
Eanya kepada-Nyalah kamu akan aikenbatikan
!9:!.Al:4fekabut ayat 1?),(Dept. Asana Rr,1986:630).

lr5\"5 L. jr-.= bubdeJ-yt

!r.ur:y U*t :,[- e]t;l t"-,. UK.-U\k.t_
. Hs-brS.A;l. ;l.'L r .' \\..r J,L;

Dlalah yang- nenjadlkan buEi ttu Budah bagi
kamu, maka berjalanlah disegala penjuruoya
dan nakanlab seba.bagian dari rezkl-*ya. Daa
hanya kepada-Nyalah kanu (kenball seielah)dibangkttkag (Q.S.Af- MuIk ayat rs), (oepl.
Agana RI , 1986: 956).

Eal sekalian nanusia, nakanlah yang halallagi balk darl apa yang terilapai df buni,dan
3anganlah Fanu nenglkuti 1angkah-langkahsyaithan, karena sesungguhnyi syalthin ltuadalah nusuh.yang nyatA baginu iQ.s.at-saqa_rah ayat 168), (Dept. AgaEa nl , iSSO: lt1.-

6
lU! '1t.tt d
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Kenyataan kehldupan sekarang lni Eeobuktikan'

bahta dunla yang dldlall Danusia saat lnl kaya raya'

Kenajuan ilnu pengetahuan dan teknologi iuga telah

Eenbuat naausla seoakin luanpu Inenanfaatkan kekayaan

alan sedenlkian rupa dalan oenenuhi kebutuhan hldup-

nya.

AgaEa IslaB juga nenberikan tuntunan tentang ca-

ra pengaturan dalan nenanfaatkan nakanan. Nabi Besar

Lluhanmad 8AI1. dalan sebuah Hadits yang dlriwayatkan

o 1eh Tarmizi Bengatakan :

,)*d L rJ\"'.-il".Jrr.a oJJ U.J..P
\ 

,o 
.:) .y\. ,- - ,b-,yV *Vs fs\cr\e)l,\^{-Ll . -.\:; >{" Ld +{oKd.,'U {-J- r^,.,_ ., LJ

Ar t inya

6)*1 1, oa. i}J
Dari Mltdan ibnu }lardikarbin ia berkata,
bahwa Basulullah SAW. telah bersabda : Tia-
dalah kurang yarg
Ada[ yang seburuk
nya beberapa suap
Dan kala
untuk Ea
pertiga
1i, 1971

di isi keturunatr anak
perutnya, cukuplah bagi-
untuk menguatkan tulang.
ga hendaklah sepertlgaup

kan
lag
:8

erlu ju
, sepertiga untuk ElnuE dan se-
i untuk lowoogan nafas (Al-Gaza-
).

Makanan yang hatal dan penuh dengan gizi serta

dilkuti dengan keteraturan nakan, tentu akan neBbawa

pengarutr yang besar terhadap kesehatan, kekuatan dan

kesegaran tubuh. Apabila seseorang Eenpunyai keseha-
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tan yang prina, Baka la akan dapat rne[garahkan dan ne-

nunpahkan kekuatan dan perhatiannya kepada PeEenuhan

kebutuhannya. Tubuh yang tidak sehat akan nempengarubl

akal, kecerdasan dan kekuatan nanusia' sepert,l yang

dlnyatakatr dalan ungkapan bahasa Arab dengan kata-kata

syar irnya yang berbunyl :

d c C*rl}-t
Artinya : AkaI yang sehat terdapat pada tubuh yang se-

hat (Salabi, 1973: 3O6).

Mengenai kebutuhan rohanlr YanE harus dipahani

adalah : rtRohanl dari Tuhan, karena itu nakanannya

atau kebutuhannya harustah dari Tuhan pula. Sebab itu-

lah yang sesuai dengan fitrahnya (zaini, 1984: 56).

Melaksanakan ajaran agana secara baik dan dlda-

sari oleh ketar atan kepada AIlah Slt'T. merupakan pengi-

sian terhadap kebutuhan,/nakanan rohani. Apabila kebu-

tuhan rohani tidak dapat dipenuhi, maka akan ditemui

p er soalan-p er s oalan sebasai berikut :

a. Kehidupan nanusia BenJadi seEpit

Hal ini ditegaskan oleh AIlah SIYT. dalaE surat.-

Thaha ayat 124 :

,r.:;ij4-4"'{--; :r'a d,.,G SSt * rP f\,Ys
6o\'r*LJt4.et-

i,,t!tK Lrt r :,iR)usrAKAAr{

iri 1? lA c A lac
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Artinya : Barang siapa yang berpaling dari peringatan-

Ku, naka sesungguhnya baginya kehiduPan yang

seuplt (Dept. Agama BI , 1986: 491).

b. Manusla akan dlsesatkaa dao diplnpln oleh syaithan

gal ini dijelaskan oleh AIIah SYT. dalan firBan-

Nya pada surat Az-Zukhruf ayat 36 yang berbunyi :

cxi-rJ.Nrt-tr+ n,:.+ ,fJ\5: * cP t-rs

Artinya Barang slapa yang berpaling darl pengajaran
Tuban Yang Maha PeEurah (Al-qurran), Kanl
adakan bagirya syalthaa (yang nenyesatkan)
neka syaithan itulah yang nenjadi tenan yang
selalu nenyertalnya (Dept. Agana RI , 1986:
7e9).

Ayat-ayat di atas uenjelaskan bagainana Allah SIYT.

telah mengltrgatkan manusla, apablla rohaninya tittak dl-
berl nakan dengan jalan beribadah kepada Allah SWT. Ba-

ka Eanusla akan selalu dipinpin dan dlkendalikan oleh

syaithan-syaithan yang selalu berupaya agar Eanusia

selslu berbuat kejahatan dan tersesat dari jalan Allah

S1YT. sebagamana firnan-liya dalan surat AI-Hijr ayat 39

yang berbunyi :

frr, e.*r, .ro rX I .r $ o*-rl"+..y' t tr',-. J Ju
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Art l nya Iblls berkata : Ya Tubaaku, oleh sebab engkau
telah neoutuskan bahta aku sesat,, paetl aku
akan oenjadikan nereka neoandang baik (per-
buatan naXeiat) dl nuka bunl , dan pastl aku
akan menyeaatkan neretsa (Dept,. Agana BI' 19-
86: 394).

c. Manugla akan dikendallkan oleh nafsunya

Allah SIYT. nenjelaekan dalaD surat Asy-Syans ayat

8,9 dan 10 yang berbunyi :

Artinya Maka Allah SIIT. nengllhankan kepada jlra itu
(lalan) kefasikan dan jalan ketaqraannya. Se-
sungguhEya beruntunglah orang-orang yang Een-
sucikan jiwa itu. Dan sesulgguhnya nerugilah
ora[g-orang yaog Eengotorlnya (Dept. Agaoa RI ,
1986: 1O64).

PoteEsi nafsu yaag tidak terkendali akan neobawa

nanusia untuk berprilaku jahat, tetapi apabila nafsu

dapat dikendalikan, Baka ia akan Eenjadi pendorong yang

kuat untuk Eanusia selalu berbuat kebaikan. AIlah SIYT.

berfirnan dalan surat Yusuf ayat 53 :

,-,,U.ri]l6r., t!\*d,tsrirrt4r,,a\*jis
, Lg-* ".'n

fyt":xl;iJu su'y t;\.X-.r 4SI)VS

ffJJ-rrg 
JJ..:\.1.-l
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Ar tinya Dan aku tidak nenbebaskan dirlku (darl keea-
laban) karena seeungguhnya nalsu ltu aelalu
foehyuruh kepada kejahatan, kecuall nafsu
yang tllberl rahnat, oleh Tubanlu. Sesungguh-
oya Tuhanku Maba Peaganpun lagl Maha Penya-
yang (Dept. Agana RI , 1986: 35?).

Dari penjelaaao ayat-ayat all atae, dapat, dla^Bbtl

pengertlan bahra kebutuhan naausia yang bersifat fisik
naterlal blsa dipenuhi dengan bal-hal yarg bersifat
fisik oater 1al,/kebendaan. Akan t,etapl kebutuban roha-

nlyah Eanusla hanya bisa dipenuhl dergar nilal-nilal
splrltual ubudlyah kepada AIlah SwT.

B. PeobetrtutsaVPeoblnaan Llanusia Seutuhnya

Untuk peBbahasan Eengenai penb entutsan,/Pemb lnaan

nanusia seutuhnya, terlebih dahulu akan dikeoukakan

pendapat dan pandangan para pendidik dan cendikiawan

Islam oengenai aspek-aspek yang perlu dikenbangkan

dalan Eerujud.haa Banusla seutuhnya.

Menurut MuhanBad Qutb, aspek-aspek yang diperlu-
kan dalam hal lni adalah :

Tarbiyatul Ruh, pendldlkan j iEa yang selalu
disebut Bental spirl tual .
Tarblyatul AkIi, pendidikan akal fikiran,
lImu petrgetahuan.
tarblyatul Jiarl , pendldikan jasEanl terBa-
suI ke8ehatatr dan kekuat,an (Abnad, 1976:
11e).

T.M.Easbi Ash-Sbiddiqi {L977: 089) Ee&gatakan

Tarbiyah JasEanlyah, yaitu segala rupa yang

PERPUST 4 i i,r:l ,:(lt' P I

[0LE'{sl B:fA iriJi
llDl 'i 0)P'lii a l4:tAr

r.llLiK ilp T PERPUsTA(Alli

iil] i J.D AHG
t{HUSUS 0Prr,!l I l:,1 r :'ii ,l'r
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wujudnya Eenyuburkaa dan oeuyehatkan tubuh
dan Eenegakkannya, supaya t,ubuh lt,u dapat ne-
Bantang keeukaran-kesukaran ysng dlbadapl da-
IaE perJalanannya nenuJu keaeEpurnaan.
Tarblyah Akllyah, yaltu segala rupa pendldl-
kan dan pelaJaran yang akibatnya EencerdasEan
dan nenaJankan otak.
Tarblyah Bohanlyah, (Tarbiyah Adablyah), ya-
itu segala rupa pendldlkan baik yang bersifat
praktek ttraupulr yang berupa teorl yang meEu-
judEan budl pekertl dan nenlngglkan perangai.

AII Qatlll Eengenukakaa : Islan nenandang na-
nusla secara utuh (Syanilah) dan berbagai
aspelnya yang nellputi jasnanlyah (plslk),
absylyah (pslkls), akhlak dan ijtlnaiyab
(nasyarakat), sehlngga dengan demlkian maka
orang nuslln tldak akan hldup kelaparan darl
aspek jasoaniyah, atau kelaparan darl aspek
akliyah, ataupun kegoncangan darl aspek nak-
Ilyab, karena senuanya itu hanya terjadl pa-
da mahusla yang rnenganut suatu idiologi yang
hanya neEelti[gkan satu aspek saja dan nela-
laikan aspek lalnaya (Jarfar, 19822 147).

Dalam penbentukan,/penbinaan Eaousia seutuhnya tre-

nurut, ajaran IsIa[ ada dua hal yang sangat perlu oenda-

pat perbatian :

Peobinaan kekuatan dan pengetahuau untuk nam-
pu nengadakatr penyelldlkan dan pengolahan
terhadap alam.
PeBbinaaa untuk nanpu oeBlanfaatkan hasi.I pe-
nyelidikan dan pengolahan tentang alam itu
sesuai dengan kehendak Allah (Zaini, 1984:
133).

Dari pendaDat-pendapat di atas dapat diambll ke-

sinpulan bahwa dalaE pembentukan,/penbinaan Banusia se-

utuhnya Benurut ajaran Isla.o neliputi pembentshan/pem-

blnaan jasEanl , peEbentukan/peubinaan intelektual dan

penb entukanr/penb inaan mental spritual. Selanjutnya akan
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diuralkan satu persatu sebagal berikut :

a. P erob en tukan,/p eEb lnaan jasmaai

Tubuh yang sehat lagl kuat, nerupakaa suatu hal

yang anat dlperlukan oleh seseorang untuk nencapal ke-

keEajuan hidup baik secara lahlrlyab Baupun batiniyah.

Mustahil kemajuan dan kesuksesan akan diperoleh, sean-

dainya seorang individu sebagal teaaga pelaksana dalam

kondlsi tubuh yang leBah serta kesehatan yang kurang

nenada I .

Karena peBtinglya kesehataa dan kekuatan dalam

nencapai suatu keEajua!, pendldikan Islam meoberikan

perhatiao yang sangat besar terhadap peBeliharaan jas-

nani dalan menjaga kesehatan dan nengembangkan kekuat-

ao. Sebagainana sabda RasuIuIIah SAIY :

6;tiy,!t f sa )A\JJ,*,,J JU,$; U.-p Jlcf
l..f .t if *lUl.=5_,rfi'-P

Ar tinya Dari Abu Huralrah r.a. ia berkata : Rasulul-
lah SAW. telah bersabd.a : triukEin yang kuat
lebih baik dao Iebih disukai oleh Allah SWT.
dari Eukmin yang lenah (HR. uuslin), ( hasan,
1981: 741).

Iladits di atas EenuojuE.kan betapa pentingnya pe-

neliharaan terhadap tubub, karena akan sangat berguna
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dalaD EeBelihara dalx nempertahankan hidup Banusia da-

IaE Eencapal keDaiuan. xaka dala[ PeDellharaan iasEa-

nl ltu perlu dilakukar upaya-upaya antara lain :

Diberl oakan dan ninum
Dlberl pakalan dan perhlasan
Dlberslbkan
Dllindungi darl bahaya
Di tangkaakan
Diberi i stirahat
Dihornatl (zaini, 1984: 89).

Makanan yang dinakan dan EinuBa! yaag diEinum

hendaklah yang halal lagi baik serta sesuai dengan

aturan kesehatan. Flrman Allah Sff. daIaE surat Al-
tr{aidah ayat 88 berbunyi :

6 $t .l.r'\U-' U t-+ :*t- rur $;,, 1", UK,
ovv &d'

Artinya : Dan makanlah oakanan yang halal lagl baik

dari apa yang AIlah telah rezkikan kepadanu'

dan bertaqEalah kepada AIIah yang kanu ber-

iman kepada-Nya (Dept. Agana RI , 1986: 176).

Di sanping diberi Eakan da.n tsinun dari yang ha-

Ial lagi baik jasnani harus pula diberi pakaian' per-

hiasan dan peruEaban yang pantas datr sesuai dengan

keadaan dan Eartabat manusla. Sebagainana firnan AI-

lah dalam ayaL-ayat berikut ini :
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b-rl:W: ,:.y,Fe

"a'/

-)9ib- f Ju+-

Artlnya

tq4f,.fj tUtr;1s

Hal anak A,lellr, pakailah pakalanmu yang lndah
disetlap (nenasuki) Eesild, nakan dan mlnum-
lah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesung-
guhnya Allah tidak nenyukai orang-orang yang
berleblh-lebihan (Q.S.Al-Atraf 31), (Dept.
Agaea RI , 1986: 225).

w 'V r[j9.t'-U U;l-r5t r\6u-
.t!l :Ll oa J[ 3 di :lli,fpuJ\.rUy

69--bJ'
Ar t inya Hai anak AdaE, sesu[gguhrya KaEi telah nenu-

runkan kepadamu pakaiaB untuk Eenutupi aurat-
nu dan pakalan indab untuk perbiasan. Dan pa-
kaian taqra itulah yang paling baik. Yang de-
kian itu adalah sebahagian dari t.an.ie-tanda
kekuasaan Allah, Budah-Eudahan Eereka selalu
ingat (Q.s.Al-Arraf 26), (Dept. Agaoa BI , 19-
86: 22a).

cUl--cf rr" J.=-U
\c jeJ .r* fL:l

czl-J lut{rt5uu+L &h-rbyU V1y-\5"3
tt5l_JtJl"," ,Fo€lltd;1.^,. ,)aral"5:ul.-,F-rslt 5,bs

rt*,.,(t-J *
sx5

l,.

&



Ar t lnya

Dl saBping 1tu, jasnanl hendaktah selalu atilin_
dungi dari segala Eacan Eara bahaya, diberi waktu is-
tirahat dan dllihat sebagai karunia AIlah yang patut
dihormati. HaI ini dijelaskan oleh Atlah SlyT. dalatr

ayat-ayat berlkut :

Datr AIlah Eenjadikan bagimu ruoalr-runahmu
sebagal teupat tlnggal dan Dla BenJadlkan
baglnu Jrrmah-1qss[ (kenab-kenah) darl kulit
blnatang ternak yang kanu rlerasa riagan
(neobaraaya) di rakt,u kaou berjalan aan wak-
tu kanu bermukln, tlan (dl j atli kan-liya pula)
darl bulu donba, bulu onta dan bulu kanblng
alat-alat runah tangga dar perhiasan (yang
kanu pakal) sanpal waktu (tertentu). Oan Al-lah Eenjadlkan baglmu tenpat bernaung darl
apa yang telah Dla clptakan, dan Dia jadlkan
baglou teEpat-teEpat tlnggal dl gunung-gu-
nung, dan Dia jadikan baglnu pakaian yang
Tenellbaranu dari panas dan pakaian (baju
besl) yang nenelihara kanu dalan peperangan.
Demlkianlah AIlah oenyeopurnakan aiknat-Nya
q!a9my agar kamu berserah dlrl (Q.S.An-NahI
80-81),(Dept. Aga$a BI , 1986: 414).

47

ur. JaZr4--o''' olo*LdJ\

,rl.!e...i.Jl-r:, $g..^-"r, t 5.-+J oL cl..^-Jl

; Lr;ar a-. c-^ir fr*y L ). "
(Ingatlah), ketika AIlah nenjadikan kamu ne-
_ngantuk Eebagai suatu penentraoan darl pada_
Nya, dan Allah menuru[kan hujan kepadanu da_ri langlt untuk nensucikan kiou deigan hujanitu dan nenghilangkan darl kamu ganlguan-
gangguaE syaithan dan untuk Eenguatkan hati_gu ga9 Eenperteguh dengannya telapak kaki
!T!l tC.S.al-Anfal 11),(Oept. Agana RI ,1986:262).

Ar t lnya
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-.(t/ tJ l,4. r,I J*I;IJ ut..!.-- O W\e
,ir^*J1.-c-el l,l I L;,'--V

Dan belaojakanlah (barta beadanu ) di ialan
Allah, dan janganlah kaou Deniatuhkan diriEu
sendirl ke dalam kebinasaan, dan berbuat ba-
iklah, karena sesungguh.nya AIlah Benyukai
orang-orang yang berbuat baik (Q.S.Al-Baqarah
195); (Dept. Agatra RI , 1986: 47).

Ar tlnya

Artinya

)r,e4 r|r;9 {iU(*UJl\1 ?u tb; 
I 

I

o-*&)C.!.) dlsJPl

Apakah mereka tidak nemperhatikan, bahwa se-
sungguhnya Kami telah neniadikan tralam supa-
ya sierek.a berlstlrahat padanya dan siang
yang netrera[gl. Sesungguhnya pada yang denl-
klatr itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan AI-
lah) bagi orang-orang yang berinan (Q.S.ln-
Nanal 86), (Dept. Agama EI , 1986: 6o4).

\)L* tL--. J$e
Artinya : Dan Kami iadikan tidurEu untuk istirahat

(Q.s..ln-Nataar 9), (Dept. AgaBa Rr, 1986i

1014).

-Jrb)\ ^{\1 
rL; lrrfru;ra ..r r\\J^

rt-il
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Artinya : Dlalah yaag nenbentuk kanu dalaE rabln seba-

galEana dlEebendqkl-Nya. Tak ada Tuh.en Eela-

lnkan Dla ydrg Xsha PerI,asa lagl l/aha Btjak-
sana (g.S..ll1-Irrar 6),Dept.Agama RI ,1986: 75).

Darl ayat-ayat di atas dapat, dipahanl bahwa dalan

penbentukan/penblnaan jasnaai harus diperhatikan hal-
hal sebagai berikut :

1. l[akanan dan Bltruoar hendaknya yang halal Iagl baik,
yaltu nakanaa yang nengandung gizl , vltanin dan pro-

tein yatrg sesual dengan ketentuan agatra.

2. Pakaian yang dlpakal hendakrya berfungsl sebagal

penutup aurat yang ada pada dirl Banusia.

3. Perunahan yang ditempatl bcndaknya dapat Benberikan

perlindungan dan nenjaga Danuala dari bahaya-bahaya

sepertl panaa, dingln, hujan dan laln sebagalnya.

Disamplng itu dapat pula uemberl ketenangan dan se-

bagai pelabuhan bagi keLuarga.

4. Kesehatan tubuh nanusla, yaitu tubuh harus diberslh-
kan, dipelibara agar terlindung darl segala olacam

p enyak i t, .

5. Diberi istirahat yang cukup.

6. Tidak boleh dicela dan harus dihortratl .

Inilah hal-hal yang pentlng dan perlu sekali
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dalan peubent,ukan,/penbinaan nanusia yang utuh bisa ter-

wujud sesuai dengan ajaran dan,pitunjuk aga[a.

Adapun Allah. nerorr,rtahkan agar iaE4anl ltu aU-,

pellhara dengan baik, supaya nanusla manpu dan caEap

dalan Eelakeanakatr syarirat agarna yang telah dlgarls-

kaE dalan sunnatullab. Selaln dari itu' agar ltranusla

dapat oenjalankan fungeinya yaitu : "Sebagai alat bagl

rohanl untuk nelaksanakan janjinya dengan Tuhan" (zai-

ni, 1984: 88).

Di sanpiag itu, pendidlkan jasnani dapat pula dl-
rasakan dalam Eenjalankan syaritat, Islam dalan bentuk

ibadah. UEpanya saja dalan shalat yang mengandung un-

sur yang berbentuk pendldlkan jasoani, karena dtwaktu

akaa shalat klta disajibkan bersuci, dan kenudian da-

IaB shalat terdapat pula gerakan-gerakan anggota tubuh

yang secara teratur, nenbawa nanfaat yang besar untuk

kesehataa dan kekuata[ jasEanl .

DeElkianlah hal-hal yang diperlukan dalas peEben-

tukan/penbitraan jasoani Eanusia, dan di sini jelas ter-
Ilhat betapa besarnya perhatian Islan terhadap raga Ba-

nusla. Tetapl bal yang deEiklan ltu tidaklah Eenghe-

rankan, kareBa dengan ragalah oanuala dapat nelaksana:-

kan janjinya dengan Tuhan di atas dunia inl .

b. P emb entukan,/penb l naan lDtelek.tual

I,,, i,I:'J? T':RPUSTAKT*iT

l.s..P FA D Allc
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Manusla adalah Eakhluk terEulla. dan tertinggl
derajatnya dl antara Bakhluk-Eakhluk Tuhan, karena

Earusla dituBasl oleh Allah sebagal kbalifah dl Euka

bunl , dan kepada segetrap Eaousla dlplkulEan anaaah

untuk dapat EeBelihara, Be[aknurkan, Bemperbaikl dan

Eenajukan serta nenggall rahasla yang terkandung di
dalamnya untuk Eenciptakan kesejahteraan yang Eerata

dl bunl .

Untuk nemikul tauggung jawab atau aEanah yang

telah diberlkan Allah, AIlah SIYT. telah melengkapi

kejadian nanusla dengan akal. Dengan akal penberian

Allah itulah Earusla nanpu Eenemukan dan menggali un-

sur-unsur yang terdapat di alam ini, sehingga dapat

Eerangkumnya ke dalam wu.1ud ilmu pengetahuan. Sebagai-

mana firnan AIIah SIf T. dalam surat Az-Zulmar ayatr ZL

yang berbunyi :

lr o U.Jt

d

Artinya

t U (L,..tg ,1* rJ,^*ilr.^ 
"Lyl 

+:st ,J Lr, I

* i &lr\ tjJ;^a V r o + eA f .r",1
[J r, JCsJ-{ rI :..: u\\, tl^_ d^4r6
Apakah kanu tidak nemperhatikan, bahEa se-
sungguhnya Allah nenurunkan alr darl langlt,
Baka dlaturnya nenjadi sunber-suaber dl bu-
nl kenudian di tuEbuhkan-Nya deagan alr itu
tanam-tanaman yang berEacam-Eacan warnanya,
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Alan lni dlciptakan oleh Allah SWT. butsanlah un-

tuk disia-siakan begltu saja, tetapl headaklah dlper-

gunakan oleh nanusla dl Euka buoi lnl sebaik-baiknya.

Karena itulah oraJxg yang nemlliki ilnu Pengetahuan

Dendapat teEpat yang terlstlnewa dalaro IslaE. Hal lnl
sesuai dengan firEan AIIah SWT. dalan surat Al-lduiaa-

dllah ayat 11 :

lalu ia menjadi kerlng, Ialu kamu nellbat-
nya kekualng-kunlngan, kenudlaa dliadlkan-
Nj,a bancur berderal-deral. Seaungguhnya pa-
da yang deniklan ltu benar-banar terdapat
pelajaran bagl orang-orang yang neEpuByai
akal (Dept. AgaEa BI , 1986:748).

oV. t,,.l.J ryr l.r.:il! & U-, .y- J r ur 3;
Artlnya : ...Allah akan neninggikan orang-orang yang

berinan diantaranu dan orang-orang yang di-
berl ilmu pengetahuan beberapa deraiat ...
(Dept. Agara RI , 1986: 91o).

Apabila dtselldlki, sungguh banyak ayat-ayat

yang EeEberi notivasi bagi pendayaguna€ur akal fikiran
manusia sebagai langkah untuk nendapatkan ilmu penge-

tahuan. ITahyu Allah SlyT. yang pert,aEa dlturunkan ke-

pada Rasul-Nya Muhaonad SAW. adalah kal lDat-kal inat,

yang nengandung allai-nilal dasar untuk kepentingan

lImu pengetahuan. Dan dengan ilnulah Eanusla dapat

Eencapal kenaj uan di segala bidang, balk Eorll Baupun
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Bateril, jasnanl ataupun rohanl .

Hanusla yang berllnu pengetahuan nanpu Denyeli-
dlkl segala sesuatu yang Denakjubkan darl segala clp-
taaa Allah StrT. serta dapat nerasakan betapa agutrg

clpt,aan-Nya, dan sekaligus dapat nengantarkan nanusla

untuk nenjadlkan dlriaya bertanbah percaya dengan ke-
percayaan ya.ng kuat kepada Allah SWT. SebagaiBana yang

dlkenukakan oleh Moh.Syafarat (tg65: 143) :

Ielan menjelaskan bahra yang dapat, nengertl
rahasla-rahasia dan hikrnah-hikuah ajaran
Islan yang nendalam tak lain hanyalah orang-
orang yang dalan ilnu pengetahuannya, karenailnu pengetahuan ltu natrti akan menyanpaikan
kepada kepercayaan.

Dari kutipan di atas dapatlah dipahani, bahwa

llmu pengetahuan dan agana tidak dapat dipisahkan apa-

lagl diper tentanglian a[tara satu saEa Iainaya. Dengan

sejalannya ilnu pe[getahuan dengan agana, berarti akal
akan selalu dikontrol oleh nilai-nilai agana dan ia
akan menjadi kuat. akan tetapi sebaliknya, nanakala

agana tainpa dibardngl ilnu pengetahuan ia akan lemah

tidak berdaya untuk Eencapai kemajuan.

Llaka dengaE deniklan dapat diaEbil suatu keslE-
pulan bahwa dalan penbentukan,/pembinaan nanusla nenja-
d.l manusla yang utuh, maka antara ilmu pengetahuan dan

agama harus dijalin dalam satu kesatuan atau satu ga-

risan yang serasi dan seinbang. Bita hal yang deBikian
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sudah terjalin dengan baik, naka ketajaman akal nanu-

sia akan nanpu nelahirkan kenajuan dl berbagal bidaag'

yang selalu dlsinarl oleh cahaya kebenaran dan otooa-

tls akan terciptalah keseiahteraan dalaE setlap indi-

vldu dan Easyarakat.

c. Penbentukatr/penbinaan Eenta1 spiritual

Menyadari bahwa manusia itu terdlri darl iasad

dan jiwa, dengan jasad manusia bisa bergerak dan Ee-

rasakan sesuatu dan dengan iiwa nanusia dapat nenenu-

kan, nenikmati sesuatu, dapat berfikir, berkhayal'

nenbencl, Inenyayangi dan lain sebagainya.

Jasad dan iilYa meBpunyai kebutuhan yang perlu

selalu mendapat perhatian, di antara kebutuhan iasad

sepertl Bakan, minun serta tuntutan materl lalnnya

yang dapat dinikmati oleh iasad (raga) manusia. Se-

dangkan jlsa iuga meEpunyai kebutuhan, di antaranya

ketenangan hidup' inan kepada Allah, berbudi pekerti

luhur dan nllai-nllai lain yang ada Ilubungannya dengan

jiwa.

Mengenai Eental spiritual, yang diBaksud yaitu

rohanl yang punya nllai sesuai dengan norma-norna

ajaran fslam, dan bukan rohani yang kosong dari sira-

nan ajaran AIlah S\tT. karena tidak pernah mengadakan

k.otruBikasi dengan-Nya.

l,il'ri ( tlP i PERPUSIAKf Ati

lia'p pADAt{G
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Supaya rohani Eanusia neniadl balk' la harus

Eendapat penglsian dan tuntunan dari ajaran Islan'

karena agaDa IslaE itu adalah agana yang dapat nengl-

sl dada nanusla yang akan nenjadi benteng agar tidak

dlkuasai dan diperbudak oleh hara nafsu.

Kondisl uental meEang sangat Eenentukan dalan hl-
dup manusia, hanya oEang-orang yang sehat Eentalnya

sajalah yang dapat Eerasakan hakikat kebahagiaan, nan-

pu dan berguna serta sanggup Eenghadapi kesukaraa-ke-

sukaran atau r i ntangan-r intanga[ yang diteEui dalao

hidup. Apabila nental seseorang terganggu, maka akan

tanpak gejalanya dalaE berbagai aspek kehidupan nanu-

sra.

Dengan demikian penbinaan oental haruslah dlmulai

sejak dari kecil, agar pert,umbuhannya dapat berialan

lancar dan wajar sehingga setelah dia dewasa dapat ne-

nerapkan dan meningkatkannya. Dalan hal inl agaBa men.la-

di unsur yang paling Eenentukan dalats konstruksl pri-

badi Eanusia, seandainya agaoa tidak diikut sertakan

dalan peoblnaan nanusla, maka akan lahirlah nanusia

yang jl$anya selalu goncang dan condrong kepada kebu-

rukan. Agana dapat meobe!ikan penyelesaian terbadap

kesukaran-kesukaran yang selalu dlhadapi dan selalu

pula menberikan pedonan serta binblngan terhadap ke-
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hidupan nanusla.

AgaBa berfungsl sebagai terapy bagl jiva
yang gelisah dan terganggu, berperan seba-gal alat pencegah (preventif) terhadap ke-
6r'ngklna[ ganggu:ur kejlwaan dan nerupakaa
faktor penblnaan (koastruktlf) bagl kese-
hatan, mental ununnya (Darajat, 1982:94) .

Dengan keyakinan agaoa yang kuat daa hldup yang

selalu dekat dengan Tuhan serta seIaIu tekun menjalan-

kan syarir at agama, maka oental nanusia akan mudah dan

dapat dibina ke arah yang Iebih baik.

Tuhan tidak hanya Eendorong uanusia ke arah ke-
Eajuan dibidang':iIEu petrgetahuan yang bersifat nateril
saja, tetapi juga dibtdang mental spiritual. Kenajuan

material tidak akan seopurtra katau tidak disertai oleb
kenajuan mental, bahkan kadang-kadang dapat nenbawa

kepada kesetrgseraan dan penderitaan yang berkepanjangan.

Pada umumnya naausla mengenal lnana yan$, baik dan

trana yang: buruk, Iuana yang benar:dan mana yang salah.
Nauun apabila rohani dan pertinbangan akal kosong da-

ri nilal-nila1 agama, naka Ea.nusla akan mudah terjeru_
nus ke jalan yang sesat karena dlkendalikan oleh nafsu.
Apabtla bati[ cukup pe[bekalatrnya dan punya kesadaran

akan rasa pengabdlan kepada Allah SWT. Daka akan dapat
Eenuntun dan menaklukkan nafsu untuk menda tangkan ke_

selanatan dl dunia dan di akhirat.

tlal ai AAil '!'tl,
PEi;-

[0LEr(91 Bl
Tii:.'.'( DP!:l-

l(l\l:, ii5 )lP$tfl lil l1'
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Sebagal keelupulan, peobinaan nanusia BeBerlukan

pe[dldlkan rohanl , akal fiklran dan jasnanl. Dan peD-

dialll'ar itu harue diEeaualkan dengan ajaran Islao,
agar terlahlr Danusia yang traEpu nencl.ptakan keEajuan

di segala bldang se8ual dengan turtunan Allah SIYT.

C. Usaha-usaba PeEbentukan/PeEbinaaE Manusia Seutuhnya

Ueourut Ajaran IslaD

Islaro Eenblna individu Eanusia dengan berbagai

ketentuan dan tuntunan anallyah yang nellputi hubungan

antara indlvldu nanusla dengan Khallknya (Attan SWT.),

dan antara Batu lndivldu nanusia dengan nanusla }ain-
nya. Sebagaitsatra firEan Allah SWT. dalam sutat All-Im-
ran ayat 112 :

,J.:y -r.rl e.e.!-a^x\Irlju u.l ,il rllr.I" ;*,.
.ru\ir

Artinya : MereEa diliputi kehlnaan di nana saja nereka

berada, kecuali jika mereka berpegang kepada

tali (agana) lltatr dan tali (perjanjian) de-

ngan nanusia ...(Dept. Agana RI , 1986: 94).

Bila diperhat,lkan secara nendalan flrman Allah
di atas, tryatalah bagi kita bahwa Eanusia 1tu selalu
berada dal.an kancab kehlnaan di Bana saja Eereka bera-
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da, kecuali orang-orang yang selalu 6slSulungan baik

dengan AIlah tlan dengan seaananya. I8lan bukanlah aga-

rna yang hanya nenentingkan nasalah splritual, tetapl
juga Eengandung hal-hal yang bersifat saslal seauai

dengan fitrah nanusla sebagal Bakhluk sosial.

Untuk renjanln efektifita8 dan berhasllnya ana-

Ilyah seseorang di dalan hidup, Islam neneberlkan pe-

doman bagl setlap individu tentang kedudukan suatu

perbuatan, apakah perbuatan 1tu boleh dllakukao, But-

lak harus dllakukan atau tidak boleh dllakukan. Sega-

la perbuatan yang diperintabkan unt,uk dllakuka.n, oe-

ngandung dan neadatangkan kebaikan dan nanfaat, bagi

manusla. Begltu juga halnya semua perbuatan yang dila-
;3ng melakukannya, akan nendatangkangkan keBudaratan

balk bagi jasnani ataupun rohani nanusla.

IslaE trengingatkan kepada nanusia, babwa ada dua

jalan kehldupan yang nesti dil.alui yaltu kehidupan di-
dunia dan kehldupan di akhirat. Kehidupan akhirat Ie-
bih penting dan tujuan akhir bagi kehidupan naausla,

oleh sebab ltu kehidupan di dunia pada hakikatnya Ee-

rupakan jembatan nenuju akhlrat. Di dunla nanusia neE-

peroleh kesenpatan nenbekall dlrlnya untuk kehidupar

akhirat. Justru itu untuk peEbinaan jasnani dan roha-

nl bagl kesejahteraan kehldupan dl dunia dan kehidupan
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dl akhlrat.

Dalan nasalah inl , Islam nenberlkan petuniuk

yang terang atalan Al-Qurran dan Srrhnah Basulullab se-

bagal sumber dar pedoEan dalan segala aspek keglatan

nanusla. Manusla dlsuruh uatuk berusaha dan Eencari

apa-apa yang telah dlanugrahkan Allah StrT. dalaE Een-

capai kebahagia.n hidup dl dunla dan di akhirat. Seba-

galnana flrBan Allsb SwT. dalam surat Al-Qashash ayat

77 yang berbunyi :

Ar t,lrya

Sabda Rasulullah SAIY.

Q-rlt u" Zt r,:e-\ cp^yJarilJ\i{rul :L\Li et\
.....*)rnl 6 l rptaV 3\-iJl Ci f, :LJt rlt O..:y

* 'It

Dan carilab pada apa yang telah dlanugrahkan
Allah kepadaou (kebahaglaan) negeri akhirat'
dan jaaganlah kamu oelupakan kebahagiaanmu
(kenifultan) dunlawi dan berbuat balklah (ke-
pada orang laln) sebagainana Allah telah ber-
Luat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbu-
at kerusakan di (nuka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak nenyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan (Oept,. Agana RI , 1986: 623).

ujJyt JU-JJL"|, 2uttasr-tv(t/t qf ,f
d:K:f -;* J$lJ -Lld.j*r;j eL,K-tJUJ ,Yt'/,J.,g,

tq , | ,.
l-L*e.p,c-(t* I

a,4 t oJ- .
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Ar tl nya Berusabalah kanu untuk kepentlngaa kehldupan-
nu dl dunla seolah-olah kanu akan hldup sela-
na-lananya, dan bersiaplah kanu untuk kePen-
tlnga! kehlduparuru dl akhlrat seolah-oIah ka-
Eu akan Eati besok pagl (Salln, 19811 L22).

Dari penjelasan ayat dan hadlts dl ata8 dapat dl-
pabanl bahra bekerja di dunla seolah-olah akan hidup

selama-lamanya, berartl harus bekerja dengan rencana

yang teratur baik untuk jangka panjang naupun untuk

jangka pendek. Pekerjaan di dunla bukanlah untuk sehari

dua hari, sebulan dua bulan, atau setahun dua tahun,

bahkan bukaa saja seEata-nata untuk generasl di Easa

sekarang, melalnkan pekerjaan inl dilakukan dengan pola

piktr yang nellhat kedepan dan secara berkelanjutan.

Sebagai contoh, Dekerja dalam bldang ekonomi bu-

kanlah sekedar nencari petrbayar sesuap nasi, tetapi ha-

ruslah nampu nelahirkan hesejahteraan dalam berbagal

aspek kehidupan. Begltu juga halnya bekerja dalan bi-
dang soslal, bukanlah sekedar urenbantu neringankan pen-

derltaan yang bersifat setrentara, tetapl harus dapat

neEberikan janinan yang layak. Bahkan bekeria dalan bi-
dang polltik sekallpun, bukanlah sekedar oenyelanatkan

hidup lndivldu dan keluarga serta suatu kekuatan sosial

polltik saja, tetapl harus dapat neletakkan dasar-dasar

keadllan dan persamaan yang Berata bagi setiap narga

negara dan seluruh unat manusia.

lill -r K Li? I PERPUSTAKAAI'l

IK i? PAD AT{G
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Begltu juga nengeaal uruaan akhlrat, setlap pe-

kerjaan yang dl lakukan haruslah dlopt,lmalkan dengan se-

lalu nemperhatikan allal-nlIai efektlfltas dan eveslen-

slnya. JaDgan sampai suatu kerajiban kepada Tuhan dlla-
lat-lalaikan atau ditunda-tunda dengan alasan nencarl

naktu yang baik atau nenunggu hari tua, karena peristi-
wa keEatiaa banya ada dalan kuasa TuhaD.

Denlkianlah keseopurnaan ajara.o Islam mengenai

kepentingan kehldupatr di dunia dan d1 akhirat. Keduanya

harus dlpersiapkan dan dlkerjakaa dengan seiobang dan

sesual deogan syarit at Islan. Tidak dibolehkan seoraag

ousllm nela lalkan/oeni nggalkan urusao akhlratnya, kare-
na neEburu pekerj aan/urusan dunlanya. Begitu juga seba-

liknya, tidak dibolehkan seorang nuslin Eelalaikan uru-
san dunianya karena neEentilgkan akhlratnya, keduanya

hendaklah oerupakan dua tali yang berpilin satu.

Memenuhi kedua kewajiban di atas haruslah melalui
suatu proses peEbangunan yaog nestl dilakukan oleh se-

ti,ap ruslin baik secara perorangan Eaupun secara bersa-

Ira sama, yaitu peobangunan Baterial dan mental spiritu-
al. Peobangunan material adalah usaha-usaha datan rang-
menenuhl kebutuhan jasEanlah. JasEani sebagai salah sa-
tu unsur kebulatan nanusia memerlukan hal-hal yang ber-
slfat Eateriat untuk menclptakan kondisl yang sejahtera
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agar dapat hldup layak dan bebas dari betenggu keniskl-

nan. Sedangkan penbangunan Eental splritual ' sasarannya

adalah rohant manusla, ini nerupaEan fakt,or uta[a yalg

harus nendapat perhatian dari selurub keglatan hidup

manusla, karena ta.Bpa adanya keutuhan dan keteoangan

rohanl , keEaiuan lahlriyah yaag telah dlcapai iustru

akan nembawa kepada ke s eng saraan.

Bey Arlfia,(tt.: 21) mengemukakan : Akhlak
nanusia bidalg rohani, iasEani Eanusia dige-
rakkan oleh rohani. Unsur inilah yang oenye-
babkan nanusia Eelihat, Bendengar; b.erkbsa-
daran dan berpeagertian. Unsur rohanl inilah
yanB Eenyebabkan kita mempunyal rasq bencl t
narah dan anti, oeniadikan kita genbira, se-
nang, bahagia, susah dan sengsara. Unsur ro-
hauilah yang nenjadikan Eanusia nakhluk yang
pemalu, bermoral dalr sosial atau meniadi
makhluk yaDg tidak-tahu nalu, a-nora1 dan a-
soslal. Jadi seEua aktivitas yang dilakukan
oleb jasnani adalah atas periDtah rohani.

Segenap unsur yang terlihat pada geiala it*a/to-

hani akan menjadi sasaran dalan pembangunan nental spi-

ritual yang dilengkapi dengan inan, iIBu dan aEaI. Inan

sasarannya adalah rasa atau hati. Keyakinanlah yang

membuat seseorang beritral1 kepada Allah SwT. Jika hal

tersebut telah nasuk ke dala.m hati nanusia Baka iiwanya

akan bergerats ke arah yang lebih baik, dan inl nerupa-

kan dasar yang kokoh bagi manusia.

Kebahagiaan di dunia tidaklah mungkin dicapai 
'

kecuali dengan ilmu pengetahuan. Dunia yang luas ini
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akan Betrda tangkatr kebalkan kepada nanuela, apablla dl-

selidikl , digall dan dlEanfaatkan dengan lInu pengeta-

huan yang titrggi. Segala sesuatu yang ada dl alar lnl
sanpai kebenda-benda yang kellhatannya matl daD EeEbeku

akan Eenjadl bersinar dao Bencalr serta Eendatangkan

baayak nanfaat dl tangan orang-orang yang berilnu pe-

ngetahuan.

AoaI nerupakan Eanlvestasl dari inan dan ilmu,

perpaduan inan dan ilmu akan terrujud dalan bentuk anal

shaleh. Seseora[g yang banya beranal, bekerja dan nen-

rgun serta berjuang habis-hablsan, tetapl j itanya kosong

dari iEan akan selalu nelanggar batas-batas noral dan

akhlak. Begltu juga seballknya, seseorang yang hanya

beriBan saja tetapi tidak bekerja dengan sunggub-sungguh

Eaka seEuanya itu tidak akan ada artirya, karens 1nan,

ilnu dan anal harus Eenyat,u dalan satu derap langkah ke-

bidupaa uoat nanusia.

Ana I shaleh bukan saja beribadat kepada Tuhan se-

Eata sepertl, shalat, puasa, zakat, I zikir dalr lain-Ialn
sebagainya, tetapi juga ter[asuk seluruh petseriaan dr-
niawi yang diredhai oleh Atlab SfT...dan dllakukan untuk

kebahaglaan pribadt, keluarga dan Easyarakat.

Yusuf Qardhari Eengenukakan : Hanya lDanlah
satu-satunya yang dapat oelakukan keaialban-
keajaiban yang nerDperslapkan segala ilwa
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untuk. netrerlua prlnsip-prinsip yang baik,
Eeskipun dlbelakangnya banyak terslnpan ber-
bagal kerajiban dan tanggung jawab, berbagal
pengorbana[ dan kesukaran. Dlalah satu-satu-
nya unsur yang Eengobah jiwa manusla dengan
perobahan yang kooplek. . . (Ahnad, 19?5: 13).

Dalam suasana demikian, usaha-usaha penbinaan na-

manusia yang seutuhrxya tidak dapat ditepaskan dari pe-

ngaruh agana itu sendlri, karetra Islam adalah agama

yang nenjamln keselaEatan hidup di dunia yang seinbang

Iahir dan batin. Untuk. terwujudnya ha1 tersebut, ajaran

Islam harus diterapkan secara terus-nenerus oleh setiap
ind.ividu baik tli rumah tangga ataupurx di tengah-tengah

Easyarakat .

Runah merupakan unit terkecil di dalan nasyarakat
yang pada umulltlya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ayah

dan ibu bertaaggung jawab terhadap pendidikan anak-aEak-

nya, karena bentuk dan corak kehidupan runah tangga da-
pat nenciptakan rasa kekeluargaan yang sangat dalan.

Dalan setiap kehidupan keluarga di rumah tangga, ayah

dan ibu sewaj arnya nenyadari fungsi dan tanggung jawab-

nya di dalam keluarga y.rng perlu diselenggarakan, sebab

fungsi dan taoggung j awab itu sangat besar pengaruhnya

terhadap Bertunbuhan dan perkembangan nental spiritual
anak uatuk selanjutnya. Adapun fungsi-futrgsi itu antara
lain adalah :

Fungsi kasih sayang, yaitu d.inungki nkannya
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tumbuh rasa kasih sayang, yaag dapat dinikma:
tl oaeh anak.
I'ungsl perlidungan, yaltu dlnungklakanoya
tlnbul raaa aran dalan segala aspek kehldupan
balk fislk naupun bathls.
Uubungan soslal , yaltu dlmungklnkannya ada
hubungan soslal arxtara satu keluarga dengan
anggota keluarga yang laln secara terus ne-
nerug dan tlnbal balik.
Fungel penyegaran suasana dalan ruBah trhg-
ga, yaitu sltuasi dan kondisl yang nendukung
tlEbulnya rasa segar, kelndahan, senang dan
betah tlnggal di runah.
Suasatra keaganaan, yaitu suasana ya[g Elenutrg-
kinkan set,iap anggota keluarga beribadab, ka-
rena oengadakaa kontak dengan fuhan dengan
cara-cara yang telah ditetapka-u agana, dengan
auasana teaang, berslh dan hlkEat.
Penganbilan keputusan, yaltu langEah terakhir
setelah per tinbangan-per t lEbangan, trarapan-ha
rapaD, kekaguoan dan lain sebagainya (Munta-
slr, tt. : 119).

Pendidikan yang dilaksanakan di ruEah tangga akan

Iebih aopuh dan cepat nencapai sasararulya Earena tidak
menerlukan suasana resEi, ayah dan ibu yarlg berperan

di dalannya trengetahui dan kenal betul ratak dan jilra
anak-anaktrya. DaIatr hal ini Imam Al-GazaIi mengemukakan:

Jikalau ibu bapa eendidik anak-anakoya supaya
terpelihara dari bahaya neraka dunia, Eaka Ee-
Eelibaranya dari pada neraka akhirat adalah
lebih perlu lagi, yaltu dengan nendidik, oeta-
tlh dan nengajarkannya akhlak yang baik (AhEad,
19?5: 98 ) .

Maka disinilah letak pentingnya penbentukan na-

nusla secara iadlvidu yang dlftulai senenj ak ia dlasuh

oleh orang tuanya di rumalr tangga yang selalu EeEahatri

ajaran agaBa serta Eelaksanakan perintah Tuhaa dengan
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penub keyakinaa daa keikhlasan. Sebagalnana flrnan

Allah dalao surat At-Tahrln ayat 6 :

l.rr3r 5U )lpJ.*"t()c iillt d.!.

Art inya

cUa-r.X->l -1./.:; b ^$vW#.b,.,LJl
' oJ../r.U .r=A*{y$r\t- ut

Hai orang-orang, yang beriman, pellharalab
dirlou dan keluargaEu dari apl neraka yang
bahan bakarnya adalah nanusla dan batu; pen-
jagarr;ra nalalkat-nalaikat yang kasar, yang
keras, yang tldak nendurhekal AIIab terbadap
apa yang, diperintahka.n-Nya kepada mereka dan
selalu nengerjakan apa yang diperlntahkan
(Dept. AgaEa RI , 1986: 951).

Artinya : Dan perintahkanlah kepada keluargamu Eendl-

rikan shalat dan bersabarlah hatlnya untuk

Eengerjakannya . .. (Dept. Agana RI , 1986 2492) .

Selanjutnya Allah berfirman dalan surat Asy-Syu-
tarar ayat, 271, 2L5 dan 216 sebagai berikut :

L<J'.--^Lr.b a ),t-.al t :lt^F!

,J tut-,jbr;U. ir#ji\ dJJ:*J-u!
a-,lJiLr' '6a.e lP ,*,--,.jU i+r..-ill..,- e\*:'l

Dalan surat Thaahaa ayat 132 AIlah berftrrnan :

IiIII-IK UP T PERPUSTAKAAI'I

IK IP PA.D A}TG



ArtInya Dan berilah perlagatan kepada kerabat-kera-
batnu yaag terdekat, dan ieadahkanlah dirlmu
terbadap oralg-ora[g yang nenglkuthu, yaltu
orang-orang yang berinan. Jlka nereka nen-durhalahu qaka katakanlah : Sesungguhnyaalu tl.rqk bertanggung jarab terhaGp aplyang f,aru kerjaka! (Oept. AgaDa RI ,iSS-6: SeS).
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: a. Peodi.dikan
. b. Pendldikan
akhlrat,. Pendl-
nlaan seEata-na-
kepada kecerda-
Yang berdasar-

arl, Eaka tltik
a.

Menberikaa pendidikan dan pengajaran kepada anak

datr neElEpln serta rengasuh Eereka sesuaL dengan keten-
tuan ketentuan Allah di atas, supaya nereka nenjadl
orang yang utaDa don terpellhara dari kesengsaraan h1-
dup dl dunla dan dl Fkhlrat, serta agar mereka nenjadl
orang yang berbaktl daa berharga.

T.M. Hasbl Ash-Shlddleql , (19??: 388) EengeEuka_

kan

Pendldlkan 1tu terbagl d
yaog berdasarkan dnnia syang berdasarf,an dunia d
dikan yang berdasarkan kta, nenghadapkan tujuan-oya
sao akal . Adapun pendldiEan
kan keduniaan dan keakhirat
beratnya ialah akal dan jix

ua
aja
an
edu

Islam Eenghendakl agar setiap nuslin terdidik
tubuh.oya, terdidlk akalnya dan terdidik rohaoirya. De_

ngan denlkian ia akan dapat nenjalanl kehidupan secara
baik. Akan tetapi jika satah satu dari ketlga tral ter-
sebut di ataa torabalkan, p6g6 akan rugaf,.lah tatanan
kehldupan.

Justru itu, usaha-usaha yang diperlukan dalan
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penbentukan/peEbinaan nanuala seut,ubnya nenurut aJaran

Islau nellputl penbangutran flsik Eat,erial dan peubangu-

nan nental Epirltual . tsaI teraebut nesti di laksanakan

agar tenvujud manusia seutub.nya balk lahlr nauprrn b8-

tin.
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